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ABSTRAK

Sihiriped ind beriuvdul "Pengelalazn Retrilbusi
Angkutan  Umum Darat di  Kabupaten Daevah Tingkat II
Maros”, dengan peraanslshian waitug {1} mehkadd wme
pengelolaan reltribusi angkutan darat Kabupaten Maros, (2)
sejaaly mana peranan pemerintab dalaw pengelicizan anghuetan
umbml darat terhadap pendapatan Daerab Tingkat II Marosm
{3} fahktor—fahtor wvyang berpengaruk dalam  pengeloizan
angkutan umum darat di Kabupaten Maroe.

Seianjuinys meiode Yang dilgunahsn dalsin penelitian
adalabhy cbservasi, wawancara dan angket, sedangkan teknik
analisa dats digunakan deshiriptif hoeaiiexbif.

. - £

Berdasarkan hasil pehelitian menurijukikan baha dalam
pengeiclamn retribusi anghuitan umum  darat di Kabupsten
Maros belum berjalan secara efektif dan efisien. hal 4ind
divsebabhan harens periecbaxagan sarana endaraan {(aghad-
an) tidak seimbang dengan perkembangan hRapasitas Jalan.

- Bi zamping beluwn efehtif dan eficiennya pengeialaan
retribusi anghuatan unum daratbt di Kabupaten Maros, Jjuga
disebabhkan oleh beberapa fahtor yang dapat berpengsewh
dalam pemungutannya, antara Ia%n vang paling menonjol
adalsh tinghst péndidiﬁan sebagian apatrat pergelola maunih
rendah, belum terjalinnys kaardié%si yvang baik antara
instansisdinss yvang terhait, furangnys sarasrs dan gra-
sarana peranjang  =erta kuranénya Ckezadaran bagl  para

viajib rebribusi itu sendiri.




BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Merupakan suatu kenyataan bahwa dalam pemerintahan
arde bare deviasa ini, peaerintah dan masyarakat  telah
giat melaksanakan pembangunan yang lebih dikenal dengan
tahapan pewbsngunan Hime tabwn ataw BEPELITA, vyang mana
pada saat ind berada pada tahun keempat Peliita ke Enam-
FPembangunan teresebat dimahksudiian untuk  senjamin fteer-
wujudnya atrubktur perekonomian yang dapat menjamin  ke-—
hidupan vang layah, sejabtera; aman dac dinamis  beye—
dasarkan Pancasila dan Unﬁang—Undang Dagar 1940,

Bengan melifat henyvataan tersbut serts apaya ouniuk
mempertabankan laju pertumbuban pembangunan, maka ber-—
bagei hebijahsanaan yang Jdilakulen oclelr pemerintalh dalam
tahapan pembangunan  sekarang ini, diantaranya melalud
usxha-usaha pembinsar dan pengesbangan Regiatan di bhidang
anghutan unum jalan raya, seperti yang dinvatakan dalam
TAP MPE NG. IIAAMPRALYET, tentang GEHM (1988:38) diszecbud-
Ran Bahwas

"Jalan anghkutan Jalan raya. vang meliputl anghkutan

penumpang dan auatan datam  hota;, andarzx  hotsx den

antara daerah perlua dibina dan dikembangkan serta
ditingkathan efisiensinya®.

Uralan Jdi atas semberikKan pandangan bahwa pemerintah

devass ind wengupayaksn Lssha-usaha  yang  disehior lain
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yang dapat lebib meninghathan penerimasn di  Iuar minyak
dan gas bumi, serts meningkatkan Jasa angkutan jalan yaya
untnh memperlancar srus barang dan penumpang  antar  kots
dar antar dasrah.

Sehubungan dengan masslah tersebut, maka Kabupaten
Paerrah Tinghkat I Maros cebagai salak satu daersh otonom
Tingkat 11 bkerdasarkan Undang-Undang nomor © 0 Tahun 1974
tentang Fokok-Pokok Pemerintalr di  Daerah, wvyang berhak,
berwenang calam pengaturan dan pengurusan ruamah tagga-—
nya sendirit aeséai dengsn  ketentuan  perundang-undangan
yvang herlaku., Termasuk di dalem kewaiiban tersebul adalsh
rergeloliaan  sumber-sumber pendapatan daeral,  termasuk
retiribusi angkutan Umum darat ysng diusshakan uantuk  men—
biayvsi wrusan octonomi dasrabh meupun pemerintab wmuam,.

Jasa angkutan darat disamping untuk messnuhl ke
butuhar masyvarakat, Jugs sebagai saiah satu zumber  pen-
dapatan daprah yang asalnya dard masyarakat. Merupakan
faftor vang ikut berperan dalasmn  asenentukan helancasor-an

+

pel sksanaan pembangunan »

Sorotan utama! cdalam penulisan ind  adalah urtautk
mengetahui sejsubh mana péﬁgaruh retribusi anghutan
{retribusi terminal. retribusi‘jalan daerah dan retri-
=i paridir)  cterhadep  pendapatan a=li Dae;ah Tinghat
1 Marne serta masalah dan usaha peEoecahannya dalam

rangks  pendingkatan pendapastarn  dawrah di tabun—Ltainn

mendatanc .
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Atas dasar pemikiran tersebut di  atas, maka pe—

nulis tertearik untuk mengkail lebin jauh dengan Judul:
"Pengelolaarn Retribusi Angkutan Umum Darat di  Nebupaten

Daprah Tingkat II Maros".

B. Batasan dan Rimmusan Masalah
Berdasarhkan uraian latarr belakang masalabk  yang
telah dikemukakan di atas, maka peEmulizs hanpya menbatasi
masalah pada seltor pengelolzan retribosi terminal,;
retribusi jslan daesrzah den retribusi perkir dalam adllayah
{abupaten maros. Dan alasan penulis membatazi masaliab ind
adalah mengingat terbatasnya waktu, dania dan rumitnya
masalah.
Setelah dikemukakaé mengenal  batasan masalsh  di
atzs, maka zelanjuitnya penulis  akan hkempukahan  mengenail
rumiian masalah dalam penslitian ini vaitn =
Y. Bazgaimanahkah perencanaan  pengelolsan retri-—
busi angkutan uwum darat g1 Kabupaten DBati 11
Marocs 7

2. Bagaimanakah pelakeanasn retribusi anghutan wmam
darat di Kabupaten Dzxerab Tingkat II Marcs 7

3. Bagaimana sistem penganazan pemaangutan retribusd
anghatarn umum darat di kabupaten Maros 7

. Faktcr—%aktar apa saja véang mespengardhi dalam
pengelolasn retribusi  anghutan e darat di

Kabupaten Maros ?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian St

1.

Tujuan Penpelitian:

2. Untuk mengetahul bagaimana perencanaan pEnRE—
iclsan retribusi anghkutan wmim darat di
FKabupaten Maros.

b. Untuk mengetahul pelaksanasn retribusi  anghkutan
umum darat di Kabupaten HMaros.

c. Untuk menpgetabui  bagaimana sistem  pengawvasan
wang dilakukan oleh aparat retribusi dalam pe-
munautannyaa

d. Uptuk mengetabhui  faktor-faktor apa =zaja yang
meppengatriuhi dalam pengelolaan retribusi anghoat-—

H

an uwmoum darst dl Kabupater Marps.
Kegunaan Penelitian:

a. Dengan hasil penelitian ind  diharapkan  dapat
menberikan input hkepada peserintah, Rhusasnya
kepada petugas pengelolasn retribusi:  angkutan
umwin darst  di Kabupaten Haros.

bhe Khusuanys bagl penulis diharapkan dapat me—
latih davya kreatifitas dan analisis serta sen-
coba merealisasikan antara teord vang didapat-
kan di banghu tkuliah dengan kenvatzan yang se-
benarnya di lapangan.

c. Sebagai bakan acuan bagi peneliti selanjutnya

vang ingln membahas lebibh  jauh  tentang penge-—
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lolaan retribosi anghutan i darat di

Kabupaten Maros.

D. Kerangka Konseptual

Dalam pelaksanzan pemungutan pada unmumnya dan pada
khususnya pelaksanaan pemungutan retribusi angkutan  wmam
darat, maka pelaksanaan anghkutan tersebut sering meng-
alami suatu hambatan dan gangguan, vyangq pada akhirnya
akan membawa keruvgian bagl pemakadl jasa angkutan.

Hambatan terhadap kegiatam penganghkutan baik harena
kesalahan atau kelalaian pihak pengangkutan ataw  suatu
keadaan yang memaksa menimbulbkan suatu kerugian baik  itu
keruglan yang tidak hanya terbatas pada harta benda pe-
makai jasa anqkutan itun ;endiri.

Perkembangan staw peningkatan pengangkutan darat
melalul jalan rayay dapat dilihat dengan meninghkainya
sSarana aaékutan pada setiap tahunnya. Ternyats tidak di-
imbangi derngan peninghkatan sarana jalan disamping Kursng—
nya Kesadaran hukum pera pemskaldl jalan, misalnya terjodi-
nya penghinderan atas pembayarsn retribuasi parasa  pemaksi
+Falan. Hal tersebqt dapat mengakibatkan kurangnya pe—
masukan terbadap pendapatan dasrah.

FPembahasan tentang pengelolsan retribuast angkoatan
umum darat sebagai salabh  satu ;umber pendapatar &sli
Daerah Tingkat II Maros, penili= akan melihat dari  pe-—

laksanaan pengelolsan retribusi. | Adapunr yang penulis
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maksudkan dengan pengelolaan di  sini  izlabk cara  atau
metbde yang digunakan oleh pihak  yang terlibat  dalam
pengoperasian anghutan. Pengelolaan ini  bertujuan  untuk
mengatasi berbagai masalah-masalah angkutan dan sekaligus
untuk meningketkan pengelolaan retribusi  yang iebih
mEMpLrna.

Fetribusi daerah adalah suatu bentuk pungutan (uang)
sebagai imbalan terhadap pemakai Jjass vyang disediskan
oleh pemerintah dasrah. Dl manfaatkan oleh rakyat melaiud
hasil-hasil pembangunan yang diwujudkan bersama antara
pemerintah daerah sebagai pengatuyr dan motivator dengan
rahkyvat sebagai partisipan.

Dengan demikian, mzka pads hakekatoya penbangunan
vang diialankan bersumber dari rekvyat. Dilabsanakan  oleh
rakyat bersama dengan pemarintab. Hasil dardi pelaksanaan
ity diperuntukfian bagi seluruh raftyat Indonesia dalam
rangka mewujudkan tujuan pembangunan nasienal, vakndl pemn-
Bentubkan manusia Indonesis sewtuhnya artipya berimbang
antara material dan Bp;itual berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1940.

Retribusi merupakan salabh satu sumber pendapatan
asli daerah, perin dimantaphan’ pengelolaannya  hbusuanya
menyanghkut pengawvasannya dengan  penanganan yang  mantap
itu memunghkinkap rTencapaian tarqged yané’talah ditentuban.
Kmhdisi terechbut  dapat  menunjang bBiaya pelaksanaan

-
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program-program pessrintah daerah dalam pepkiayzan rumab
tangganys.

Pelaksanaan pemungutsn retribosi khususnva retribued
anghutan umpum darat dapat dilaksanahan dengan  bLaik  apa-
bila pemerintah daerabh menyediakan tempat ataw Tasilitas
bagli masyarakat atau penduduk yang dapst sengaunakan jass
yang telah dizediskan denpan kewajibap  membayar melazluid
pundguttan retribusi. Hal irrd merurahan kewaiiban
pensrintahn dasrah dalam  mengatuwr  dan mengurus roamab
tangyenya, =zedapat mungkin untui  mendingkathkan fesejah-
teraan rakyvat melslul penyedizan Tasllitas—Ffrsilitas
meizlui sarana anglkutsn.  Mamun  demikiarn, daerah tidak
manghkin melakeanabkamn Kewaijlban-—-kewajdban ituw  tanpa ada-—
nya pembiayzan—pembiaysan tertentu. Pembiavean it di-
tutupi oleh pengembaliarmya melaluwl punoutan retribusd,
Adapun JYenis retiribusi ite banyak macamnhya sesuail  dengan
banyashnya fasilitas—fasilitas yang diseddiakan olizh
pemerintah daerab.

Dengarnt meningkatnys kesadaran bagi  wajilb retribusi.
tdalam hal pemanfestan sarana dan fasilitas yang disedia-
fan oleh pemerintab daerah, maka dapat meningkatkan  puls
pemasukan dana karena penerimssn retribusi anghutar umum
darat dipengaruhi oleh jumlah Kendarzan yang menggunakan
fasilitaas—Ffasliitas tersebut. OQleh sebak itu, apabila
peEneErimaat pungubtsn retribosd: daed téhun ke htabun dapat

*
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meninghat, maka secara otomatis aken  berpengarualy pula
terhadapr peningkatan anggaran pendapaten dan belanja
daersf, vang berarti pula meninghatikan perencansan ké—
giatan pemerintab dari btahbun ke tahun yang dapat di-
Taksarnakan den disslesailan wntul bangsa dan negars.

Jadi memurut hemat pentlids, untuk  ssnemukan suata
pengelolsan retribasi angffutan  umum  darat vyang lelkdibh
baiky, peErln diterapkan Ffungsi-Tungsl sanajemest,  yang
antara lainy Tunogsi perencasss, Tungsld penggerah gan
fungsl pengsrasan .

Untuk lebid jelasnya mengenai  kersngha konseptual
dalam pengelclaan retribusi anghutan umum  darat di
Kabupaten Maros, maks depat dilihat pada skema berikut

irrizy

— ! PEREMCAMNA ——] TARBET —————

—>{ DRBENDA |

RETRIBUSTI l—s ] BIPENDA FELAKRSANA

hd

v

ANGRUTAM

POLANTASY
Leadn

4

> | PERGRWNASAM 3

- SARAMAS
FASTLITAS




E.

Metode Penelitian

Dalam uzzha memperolah sejumlabh  data  sshubungan

dengarn penulisan shripsi dni, meka penulis menggunakan

metode penelitian sebagal berikut:

1'

Tipe penelitian yvang penulis gunahan dimabzudhan dalam
penalitian ini adalah tipe deskripti%, yang dimaksacd-—
Ran untuk memperocieh gambaran mengensi  pengelolzan
retribusi angkutan  umum  darat di o Kabupaten Daerab
Tinghkat Il maros.
Dasar Penelitian
Dasar penelitian yvang digunakan adalah survel, vyang
hertujvan untuk mengumpuliian dsta wvariabel dari se-
Jumlah respmnden'melaiui MEkmEanCara.
Teknik Pensgumpulan Data
a. Obsprvasi
¥Yaitu dengan jalan penulis mengatakan pengamatan
langsung pada obyek penelitian vang menunjuhban
perpasalsahan sphubumgan  dengan masalabh  yang  di-
teliti,
tr. bBawancara
Yaitu dengan cara  penalis  mengadakan tatap muka
secara langsung kepada séjumlah responden informan
vaniy dapat diangpap membErikan informasi vang
akurat tentang pengelolaan retpribuasi anghkutan  wmom

darat.
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4. Populasi dan Sampel

[=

Poputl gsd

Yang menjadi populasi dalain penelitian ind  adalab
cenua pejabat terkalt dan pengemudi  angkutan umum

darat di Kabupaten Dati II Mares.

Sampel

Dengan mellbhat sejumlabh populasl yang cukup  banyak
serta terbatasnys waktu dan dans, make dirssa periug
untuk mengambil sampel =sebagal wakil populasi.
Adapun teknik yang digunaikan dalam peharikan sampetl
adalahl teknik "Purposeive Sampling”, vyakni  teknlk
penaentuan sampel vang didasarkan atas pertimbangan—
pertimbangan tertentu untuk  mencapal tujuan  yang
dihoraphan dalam penselitian.

Maka yang menjadi sampel dalam peni2litian ind ada

dua macam, yaitu:

1) Sampel informan untul diwawancaral sebanyak 10

orang, yaitu:

— Unsur Dipenda sebanyak = 2 orang
— Unsur Polantas seban?ak = I orang
= Unene- LLAJR mebanyak = 2 tang
- Unsuwrr CGroganda sebanyak’ = 2 orang

— Unsur Uit Terminal =ebanyak = 2 orang
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2} Sampel responden sebanyah 15 orang, paitu:

- Sopir polongan bus lambat * = 8 orang
-~ Sopir angkutan lusr hkota = G orang
— 8Bopir angkutan dalam kota = 3 orang

X, Tebknik Analizi=z Data

Adapun tekpik analisis deta yang digunakan  dalam
pengelalaan data adslah anxlisis deskriptif  kusldtstid

yang didukung pleh tazbel frehouensi.
F. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan materld skripsi ini penulis ke dalam

lima bab, yvang secara sisiematis dapat diwrsikan sebagad

bBarikuts . J

Baly I. Merupakan bab pendahbuluan, yany memasty  Latar
bezlakang mazalah; batasn dan rumassn sasalah
tujuan  dan Eegunaan penelitian, kerangka
korsssptual , metode penelitian dan sistemaiiha
pembahasan.

Bab II. Tinjauan Fustaks, yang memust; pengertian pe-—

rngelolamy, pengertian angkutan umum darat,
sumbey—sunber pendapatan daerah dan Jjenis—-jenis
anghkutarn umum darat.'

Eab I1I. Sambaran woum pengelolsan anghutan wnuam darat

di Kabupaten Daerair Tinghat I Maros  yvang  oe-

muat; Isndasan hukum pengelolaan angkutan  Lmlbn




Balb

Bab

Iv.

darat, koordinasi anzar Polantas, LEAdR,
rganda dan Dipends, tugas pokok Dipends seria
mekanisme pengeiclaan dan pemunguten  retribosi
angkutan wum darat. |

Bab ini adalah merupakan hbasil penelitian dan
pembabhasan yang memuat; percencanaan, inplemen—
tani, pertangoungiawabian, pEnganassr serta
Faktor—Taktor yang berpengsruh dalam pengelol -

ann anghkutan vmum darat.

V. Bab ini merupakan bab penutup dari seluruah pem—

batraszn  vang memuat; Aesimpulian dan 2asyran-—

SErEN e




BABII +
TINJAUAN PUSTAKA

»
A, Pengertian Pengelolaan

Jika kita bBerbicara tentang pengelolaan tentunya
akan dikaitharn dengan aktidvitss penggunaan dan pemanfaat—
an sumber days yang dicapail deripada  tujusn  organisasi
vang dimahksod.

FPenaelolaan berazal dari kata kelola vyang mendapsat
aksian pe dam akhiran an. Menwrat #H.J3.5. Poerwadarminta
daltan bukunya yang berjudul “Kamus Umum Bahass Indonesis"
dijelashkan tabwa " YHelola berarti mengurus atan melaku-
kan atau menyelenggarakari. Jadi  pengelolaan berarti
pEnpurusan  ataw  penvelzndgaraan  sesuatu hal”. (198320
S36P).

Sehubungen dengan il itu, maks A.H. Soeharto, dalam
bukunya vang beriudul  "FPengelolaan dan Pesbinsan  FPe-
nerintahan Desa” menjelaskan bahia @

"Pengelolzan  adalabk  rangleian  hkhegiatan {proogram)
untuk mencapxi tujuan tertentun dengan  meEnggunakan
orarg oan bends dan cara secara tepat, mudab  dan
ringan tanpa menpgabadkan pengounaan mutu, waktu dan
tempat?. {(31987:27).

Berdazarkan pengertian tersebut 8i atas, maka dapat

gisinpuikan bahwa pengelolaan merupakan sustio k%giatan
ataw vsaha vwnink melibathan selwrub unsur yang ada dalam

organisasi untuk  mencapsd  tujuan  secara efektd¥d  dan

efisien.
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Kata penaelolaan berasxl dari kaets Reliola Hagia
kata kerim yang berartl melaksanakan penpawasi, me-
ryelenggaratan, meEnguruys, mengatur dan  penyusun.  Penge-
Inlaan dapat dilartikan sebagal proses a#dministrasi  vanpg
meliputi penyusuran, pengawasan, dan  pertanggungiawaban.
Dengan demlkian kata pengelplaan, identik ataw ber-
sinonim dengan kata manajemen  seperti  dikemuwRakan olieb
5.P. SBiagian sebagal berikut o

Hemampuan atasw heterampilan untuk memperocileh, suatu

hawil dalam mencapait  tujvan melalvid Regiatan—ke—
giatan orang lain”. {1271:5).

Denagan demikian manajemen ataun  pengelolaan merups—
fary alat pelaksana vtams daripada admpinistrasi, sedang-
kan administrasi darid pepgelolaan  tidek dapat dipdsab-
twn meskipun kegiatanmya dapat dibedakan.

Dari segi 4Seglatarnnya Fungeinalnya  atmindstrasi  ber-

tugas antara laim 3

a. Menpentukan atan menetapkan  tuwjuan penyeRluwrull o yang
hendahk dicapai.

b. Ketentuan Rebijaksanaan wmum yané mengikat selurub
organisasi.

Sedangkan manajemen ataw pengelolaesr untuk @

3. Melabuhkan Regiatan untuh perlu dilaksanakan dalam
rangka peneapaian tujuan dalam batas-batas kebljak—
samaan  wumwm  yang  telzbh ditentuban pada tinghat

administrasi.
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b, Manajemer aiau pergelolizan dapet  jugz  nerentuekan

teptapl hanys bersifat Rhusus atauw pelaksana.

Blehnya itu istilabh pengelolesan identik dengan
manajemen den pengurusan ity sendird  biasanya dlartikan
spbagail administrasi.

Mengensd istilshh pengelolasn yang bpleh  bebeyraps
crang  yang menryamsizan dengan pengertian manalemer ,
seperti yang dikemukskan oleh GR. Terry dan L.W. Rue
11980:2) mengataban bahwa:

"Mamaiemen adalah suatu proses kerangks keria  umhuk
vanag melibalfan bimbingan dan  pengaraflan suatn
kelompoh oranpg~orang kearah tojunan—-tujuan organisa—
sional adalah suatu kegiatan-hegiatan, pelaksansarn-
mya adalsh disebut manajeger stawn peEngelolaan’.

Sedangkan pengertiarr lain telizh dikemuhkaftan oieh
Koimaruddin 2i98%5:1), mengatakan bahwva” "Eengrlolaan
berzsal dari kata kelols ataw kegiatan yang berarti  He-—
s@luruhan ghtivitas yano dilakukan dalam nsaha mendapat—
kan hasii”.

Demikian PUula DR. Prajudi pamosudirdio, S5H
{1774:43), menyanzkan pengsriian pengelolaan dengan
mansjemnen yaitn sebagadl berikut:

1., Orang—orangs;

Semua yang mempunyai furgst  pokok sebagal pe-
mimpin—psminpin kerja.

2. Frosesy

fdanys kegiatan—Kegiatan Yang terarah ke  bawabh,

jadi berupa herja-keria untuk peErcapal tujwan,
3. Sistem kekuasgaan

Sistem kekuazasn atau  sistem kewenangan—ke—

Merangan/wensnang—werwensng agar  supaya  orang—

prang menialankan  pekeriasn yang btelah di-
garisian”.
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Berdanarhan beberape perdspat pars ahli,; maks pe-
pulis  dapat mserumuskan  bahwa pengertian pengelalasn
adalah suatu proses kegistan yang melibzsthan  beberapa
orang, sebagai usabha amntuk mencapal tuduan atan mendapat-—
Fan hasil yang delasm hal ini sdalab proses hegiatan
snghutan unum darat di Kabupaten Maros.

Henurut hemat penulis, untuk asenocsuhan syt perae-
itolaan anghutan umum darat lebibh baik, maks periu kitas
meneraphan fTungsi-fungesi seanajemen, vyang meliputi; fungsi
rerencansan, fTungsi penggersk dan Tungsd pengawasan.

Difaraphan dengan petgelolzen retribuel anghutsn
pada pendekatan manajenen tersebut, khususnya di
Lebupatenr Daerash Tingkat,ri ﬁa;ba, maha semas asapelh yang
erat kaitapnys dengan masalah  tersebut dapat ditangani

secata Lerpado.

B. Pengertian Angkutan Umion

Urnituk mendapatkan gambaran vyang Jelas dard  pe-
naertisee angiwetan wman davrat,; walts peruiis aken  meng-

~ urailkan pengertian angkutan; uwnum dan darat,; yaitwu:

1., Angkutan

FPengertian anghkutan, vyang dikemukakan oleh M.D.

-~

Soeti=no {1785:1}) mengataiaty bahwa:

“Palam artl semplt alat yvang digunakan anglkutan uaam
hanya merupzxban hegiatan dalam  usahia perdasgangan,
eptara luas pengertilan anghkutan  termasuk pula  di
daiamnya zegalx heglatan di bdiang  dndusird  yang
gemerlukan jasa tersebul®.,
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Sedanghkan Muchtaruddin Sireqar L1F80:7}, mengatakan

bahiweas

"Angkutan merupakan alat yang digunakan  memindahkan
barang/manusia baik berupe kendaraan yang menggura-
kan motor sebagai pengperaknya dan yang tildak meng-
gunakan motor sebagad penggeraknya seperti; dokar,
gerobak dan sepeda".

Dari ketdua pengertian di aitss, maka dapat dikatakan
batwa anghkutan sebagai sarana atan siat yvang digunakan
untuk memindahkan barang alawn orang dari tempat asal ke
tempat tujuan.

Di dalam kKehidupan Kita sehari-hari s=2lalu kKita
berusaha dan bekerja wuntuk memenuhi  kebutuban primer
maupun kebutuhan  sekuwnder, antara ladn pemenuhan ke—
butubar whan mabkanan, palailan, perumahan, rekreasi dan
Eebutuhan lairmya. Keselurnbhan Kegiatan tersebut  tldak
dilakeanahan dalam satu tempat, meplainfian  juga terdapat
ci tempat-tempat yang berbeda =eswai potensi daerah  yang
bersangitutan, dan dalam usaha tersebut transportasi

memegang peranan yvantg sangat  penting ager mobilitas

bararng darr penumpang akan iebiby tinggi.
2. Umum

Mepurut M.J.8. Pogrwadarmints (197&:113246), mengata-—
kan bahwa:

-

“Umur  adalizah mengeral keseluruhan ataw  sekalian
itidak khaw, tidak Kbhusus) Jelan uwuntuk sehkalian
orang kendaraan anbtuk keselurahan orang banyak atan
varng disewalan kepada orang banysi".
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3. Darat

Pengertian darat ini, lebih lanjut ¥W.J.S. Poerwadar-—
inivita (1975:3227}, mengatakan batmar: "Darat adslaly  tanah
yang tidak tertutup, tanah kKetinggisn, tanabh pedalam-—
an; anghutan—anghutan melalui  derady berislian—ialan di
darat.

Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan
clet beberaps abli dd atas, maha anghutan urem  darast
dapat diartikan sebagai sarana ataw alat yang diguna-—
kan untull memindahban heselurvhan atan sefiaiian oranyg dan
kBarang melaludl tanab yang tidak tertutep atau jalanan di
darat.

Sehubungsan deng;ﬂ ur;ian dli atas, maka pengelolaan
angimetan vmum darat di Kabupaten Batld X MNaros dapat di-
artilkan sgbagai usaba yang m2libathkan pemerintah  daerab
dan masyarakat pengusaba antull mengadalian suatt kerjasama
dalam hal penyediaan prasarana jalanan dan terminal otk
dapat snunixng pengelolaan. Jodi  arckal oercacbsd: e-
vangan daerabh juga dapat diperoleh melalul pengelolaan

sumber Reuangan Jari retribusi anghutan wsumn derat.
€. Sumber—-Swumber Pendapatan Daesah

i atas telabk dikemababkan babws dama yang diper-—
oleh Dagrah Tingkat II Maros adalah berasal dari  daerah
sundiri di samping bantvan—bantuan yang diserahlan darid

pusat.
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Dalam Undang~Undang Nomor 8 tahun 1974 secara Jjelas
dikatakan bahvwa sumber-sumbey pendapatan daerah adalah

berupsa:
"a. Pepdapatan asli  daerah sendiri, vyvang terdirg
dari

1. Hasil pajak dasrab

Z. Hasil retribusi daerah

3. Hasil perusahaan daerah

4. Lain—lain usaha daerabh vang szbh

b. Pendapatan berasal dari pemberian pemerintahb
vang terdiri dari:

1. Sumbangan dari pemerintah
2. Sumbangan—sumbangan lain, yang diatur dengan
peraturan perundang—-tndangar.

c. Lain-lain pendapatan yang sah® {1983:57).

Pengan demikian hampir separub deoi dama yang  od-
botuhfan daeralk untuk melaksanakan pembangunan adsalah
berasnal darl pajahk d;eraﬁz hasil retribusi daerah, aseria
meiaiui bantuan pemerintah pusat.

Uptuk lebih Jelasnya mengensal penerimaan sebanpsi

pendapatan asii dasrah akan diuvraikan masing-masing,

yaitus
3. Pajakx Dasrah

Unrltuk mendapatkan gambaran yang jelas mengensi pajak
daerah, perliu dikemuhkakan pengertian pajak itun sendird.
Rachmat Sumitre (1974:8), membmrikan pengertian pajak

sebagai berikub: -
"Pajak adalah iuwran rakyat kepada ¥Kasz Negara bere
dasarian uwndang—undang {yang, depat tipakaakan}
denpan tiada mendapat Jjasa tbtimbal balik  (konbra
prestasi) vang langsung  dapat ditunjulkan untuk
mexbayar pengelusran uman' .
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b

Dari pengertian di atas, makzx dapast disimpulkan
bahwa pajak mengandung unsur-unsur sebagad berikots
a. Adanya diwran masyarakat kepads negara  {(dipungut olieh
negaral.
B. Adanya unsur palksasn pada setiap wajib pajak
€. Tanpa adanya bhalas jasa atauw timbsl balik dari negara

8. Untuk membiayail pengeluaran—pengeluaran pemerintab.

£Z. Retribusi

Untuk mendapatkean pengertian yang Jelass mengenai
retribusl; makes berikoet penulis mengutip pendapsat  vang
dikemukakan oleh ITbtmu Sapusl (1983:087), mengatakan

Lbahmkasz
- H
"Retribual adalah pénerimaan, yvang diperoleh peng—
usaha publik dari rumsh tangge swastay berdasariian
norma—-norna umam yvang  dlltetapkennyn beyhublungan
dengan prestasi-prestasi terssbut, farens berhubung--
anr dengan kepentingan umum, sSecara khusus dilak-
sanakan sendird olebh pengusahza prrhiik”,

Sedengkan dalam Undang-tndang darurat Nomor 12 Tahun
1273 pasal Z dikatsban bahweas

"Retribusl dasraly adalalr pungutan damrabh  sebagad

pembavaran pemshaian atau kRerena memperoleh joosa

pherjasan; usaha atan milik dagrabh bagd vyang beyr-

repentingzn stau karena jssa yang diberikan olek
gasrah.

Dari kedus perndapat di atas, maka dapat diketabai
retribusi  merupabkan pungutan  yang diiakukan oleh
penerintah daerah berdagarkan pemakatian stas  jasa  yang

[

1angsuing dirasalan olel waiib retribusa.




Rerdazarian pengertian retribusl di atas, maka dapat
diketahui mengenai cird-ciri retribusd darab, yaitu

sebagal berikut:

’

&, Pungutan dilakukan oleh negara (Feaerintah  pusst  dan
dasrahb).

b. Pungutmr sebagai hbasil penggunasn jass  yang disedia—
kan oleh pemerintah/negera.

C. Merupakan balas jJasz yeang diberikan secara langsung.
3. Ha=il Perusahaan Daerah

Sumber dana bagi daersh, disamping pag ah chr
retribusi, =ada pula yarg bersumber dari hasil  perusshaan
yang dijalarkan nleﬂ daefah. Hasil perusahaan yarng  odd-
makeud sdalab meyrupahkan ;aba dan feuntungan dalam pe—
laksanaan keglatan vyang ditanpant  langsung plebh per-—
usabaap-—-perusahasn yang dijalankan cleh pemerintsh dagrah
ghar berbabungesn dengan pelaiisanasn pesbhangunan yang
dijahksanakan di daerah tersebut.

Hasil dari kReuntungan yang dimaksudkan  digunakan
oleh pemerdntabh daeral untul mepbisysi pengeluaran serta
wngoa-an laln yang erat kaitannya dengan pelaksanaan pem--
bangunan pads sustuv dasgrah,  jugs urbok menatupli Ke-
kurangan dan Kesuwlitan dana yang dialami oleh pemerintsh

-~
daprah.
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4. Lain-lain Usaha Daerah yang Sama

Disamping hetiga sefiior yvang dapat dijodifian senber
dana bagl dasrah, pemerintah daerah juga dapat mengharab—
kan bantuan danx yang bersumber dari ussha—-uvsabka  fain
dalam suatu daerah. Usaha tersebut merupakan usaha daersh
varry sBab, wizalnys hasil cews barangfalast bangunan' milik

peperintah, s=2vwa gedung dan lain-lain
D, Jenis—jenis Angkutan Umnum Darat

Untull oendapathian gambaran yang jelas tentang sarsna
anghkatan umum, maka perlu diketahad  bagaimana matlf
daripada aiat anghutan tereebuld. Seperti yang terdapat

delam Undang-Undang MNo. & Tahun 19468 (1970:10) dikatakan

o
¥

Lrafraaz

YMobldl pernumpang; setiap Rkendaraan bermotor  yang
sensta-mata dilenghapi dengan sebanyvabi~banysboyas 4
tempat douduk  tidak  termasuk  tempat dudek pe—
ngemudinya yang Jdilenghapi bzxgasi atauw tidaik. Mobil
bus setlap Kendaraan bermotor yang gdilenghkapt
dengan lebik dard 8 tempat doduk tidak tersssak
tempat dudulk pengenudinya, balk dengan naupun tempat
perlenghapan bagasd.

Kendaraan umumy setiap Rendaraan yang biasa di-
sediablan arntoh dipergunaiiar olebh uvoue dengao  pen—
bayaran fasa".

Dari pernyataan ltersebult di atas dapat diketahbud
bahwa jenis hendaraan vyang digurakan  wrbudt wwswe  yang
dimamk=udhan adalab Kendaraan yang digwwnakan uwuntuk  wamum

~

’
vang dilengiiapd seliwrang-iwraganya 8 (delapan} tempat

dudualk dan sebanyalk-banyaknys B (delaparn} teapat doadak.




Depgan demiktian; Jenis—Jjendis anghutan wmum  darat
vang dimaksudhkan adalah berupa:
. Kendarzan angkutan bus umum, meliputi:
&#. Bus cepat (vhkuran besar)
k., Bus lambar {ukuran sedang)
2. Kendaraan angkutan non bus, terdiri dards
€. Grokutan antara ota (Kijsng, Mittrolet, Mini bus)
d. fngkutan dalam kola (Pete-pete, Mikrolet)
3. Kendarzan anghutan truk
4. Kendaraan aasum taksi
g, Kendaraser anghutan dameri.

Dari keldma jendis angkutan uvnum darat vyang paling
menuniang pernerimaant dari obyek retribusi sdalab Jjenis
kendaraan angkutan umum  bus dan non  bus, dan  paling
tontinue melayani azxzyarafiat dan pelajar zdalab kendarasn
umwin bus damr-d.

Sifat jasa,; operasi dan bilaya dapat membedakan
kelima Jenis alat ateu kendarazor anghutzn amtin darat wyang

dibedakannyia akan dijelaskan sebagai berikut:

« MHERTIT I rCan
1. Rendarzsan anghutan unum bus

-

Peningkatan sarana kendaraaan anghuttan umum  bus
daizun setiap tahunnya meaberfian gambarasn babwa  fiebotuhan
masyarakat dapat dipenuhi apabilar gdilihat dalam sektor
transporatasi. Sifat  fasa bue umam ini diiibat  dard

Jenisnya, yaltu:
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. Hus cegat, lendarasn ini  beruluran besar  yang  meEm—

purryal kapossitas tempeat doduk paling sedikit 20 kursi,

demiitian puls jairah operasinya lebih besarsjauh.

Bus lambat, buz ini berubkuwran sedang yang memiliki

tzpasitas tempat dudul psiing banyalt 20 &isk éursi,

demikian pula jarak tespubnya beriarak sedang, yang
dapat melayani anghutan antara daersh Tingkat IT,

Perbegaan keduas jends alat anghotan di atas  adalah

sebragui berikot:

1} Bus cepat dalan pengoperasiarmya tidalk bolsh mseng-—
amizil penusgrang di 0 jailanar, kecuasld terminai,
demikian pula kendaan ini harus memasuki  terminal
vepat warng telab ) ditentubkaenr seperti di Hiung
Pandang dan Pare-—pare.

2} Bus lambat, dalam pengoperasisnnys harus  medasull
termila pada setiap Dazerah Tingkat II  yang di-
faluinys, demikian pulé dilarang mengambil pe-
nuapang dijalanan kecuali tersinal  yano dite?tu-

foars .
Fendaraan angkutan umuem non bus

Susckwt Remnystsan yang daFat difitet babwa daegtrah
vang habkan sampai kepeloasahk pedesaanpurn saranpa
anghotan wnun semafliin meningﬁag, dan yang paling ber-
potenzi adalah hkendaraan angkutan non bus,; yang dalam

pengoperacsianteys dapat dilibat dari dus jenis, yeidby:
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&. Anghautan antar Rota, hendaraan  inl  beroperasi
gengan jarak atempub dekat yvaitue antara kecamatan
dalam suvaitu Daeraly Tinghat IT.

b. Angkutan dalam kota, yaitu kendaraan melavand

khusus dalam kota sepierti; pete—pete dan mibkrolet.
Hendaraan anghkutan truk

Dalam kegiatan tata niaga perdagangan basil. per—
tanian dan industri =seatu daerah, sanqat dituniang
cleh =arana anglkutan sepertli truk, Rendaraati ini  ada
yarrg bervhuran bessr dan sedang.

Dalam pengoperasisnnya meliputi antara daerab—
daeraty dalam berbeda antara yang berufurans  besar - dan

-

varig sedang.
HMobil anghutan daordi

Moaldl bus Damrd y%ng diapgrasikan cleh pemarintash
harrya terdapst di hota-hota besar seperti;  Jsharta,
Surabaya, Ujung Pandang dan lain-ladng khususnya
melayani anghutarn manusis (masyarakat dan pelajarl.

Sarana angkutan kota dengapn lebih sesuyal di kota
wmengicngaet  juwsiabh peraintgan ssrana anghatean iehkib
banyak dibkanding dengan di’ daerah, namun demiklan
tidah berartd bibhma snghutan figts hanys dapat difayani
de;gan bus saja, karens masibh banyak prasarana j?Ian

wang tidah dapat giiaiud. ..

.




Z.

2&
Argkutan uwem talisi

Sarana angkutan ind berukuran Recil yang melayand
penwnpang kbhusus, yvang dioperasikan dalam fota dan
sekitar pelabuhan uwdara {(air port). Paerkembangan
sarana anghkutan umue taksi ini dari tshun ke tahon

menunjulhan peninghkatan yang cukup pesat.

L3




BAB III
GAMBARAN UMUM PENGELOLAAN ANGKUTAN UMUM DARAT
DI KABUATEN DATI II MAROS

A. Landasan Hukum Pengelolaan Angkuftan Umim Darat

Sehubungan derngan pergelolaan anghoatan amem dairad,
maka beberapa instansi vang perlu mengadakan kKoordinasi
dalan pelaksaraan operstionalnya diantaranyas; Polantsas,
Organda, LLAIR dan Dipenda yang merdpakan instansi  yang
teriibat langsung pengelolaarr.

Landasan hukum dalam rangka pelaksanaan pengelolaasn
anglutsan umum darst di abupaten Dzerab Tinghkst I Haros
vaitu sebagal berikut: !

1. Undang-Undann Nomor 14 Tahun 1992 tentang Laluw  Lintas
Anghutan Jalan.

2. Feraturan‘pemerintah Nomor 22 Tabun 12790 tentang Pe—
myerahan sebagian  arusan  pegeRricotshan dalam bidang
lalu lintas dan angkutan jalan kepada Daersh Tingkat I
dan Daerah Tinghat IT.

. Peratuwran Pemerintah Nomor 41 Tahun 1993 tentang

- Anghutar wiuw darat Jaian.

4. Keputusan Menteri Perhubungan "No. 68 Tahun 1993
tentang Penyelenggsraan Arnghuatan Jalan denrgan
hendaraan amim.

S l':epu'l:usa;‘n Menteri- Perbubungan Mo, &9 Tahun 19293

tentang Penyelenggaraan Rngkutaﬁ Rarang di Jalan.

[
=




S. Peraturan Daerah Habupaten Datd I Mavros Mo. I Tabun
1290 tentang izin trayek.

F. Repotusan Bupati Kepala Daerabh Tingkat I Maros  No.
16/%1/1996 tanggal 19 November 1994, tentang Ferubahan
edua heputusan Rupati Kepala Daerah Tinghat II Maros,
tentang pelaksanaan PERDA No. X Tahun 1990 tentang
iznio trayek.

thtuk lebih Jelasnya mengenal ketiga proyeh
retribusi dalam pemunguiannys didasarkany  pada  wndang—
undang yang mengaturnya {(retribusi terminal,; retribusi

partiyr dan vetribusi jalzn daerahl, Yéitus

2. Retribusili terminal

Ketentuan pemungutan ;etribusi yvang diatur dalam Perda

Baerash Tinghat I Maros mengenai:

1} Peraturan Daerah Kabupaten Tingkat II Maros No.o 1
Tadlun 1974 tentang terminal dan retribusi terminal
anghkutan umum darat.

2) Peraturan Daerah Kabupaten Tingkat II Maros No. 6
Tatwarr 1981 tentang pervhahen pertama fialinys per-
aturan Dasrah Tingkat II Maros No. 1 Tahun 1974
tentang terminal dan retribuei  terminal  anghutan

umtun tiarat.
. FRetribusi parbir

Felribuszl pemungutan retribusil parkic telah pula meng—

alami perubahan sesuail dengan  perhecbangan suztu
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daerali. Rdapun pergelolaannya seperidl  yang diator

dalam: ‘

1) Peraturan Daerah Kabupaten Tingkat II Mareos No. 10
Tabun 1975 tentang pengaturan teapat-—-teapat pariiir.

Z) Peratwran Daprah Kabupaten Tinghkat IT Maros No. I
Tabunr 1978 tontang perubaban perises k?lin?a, Far-
aturan Daeyah Kabupaten Tingkat II Maras No. 10
Tabwry I977, tentang pengabueran tenpat pariir
rendaraan.

3} Peraturan Daerah Kabupaten Tingkat II Mares Mo. 10
Tabhun 128%; tentang perubahén kedus perasturan
Daerah Kabupaten Tingkat II Mares MNoe. 10 Tabun
1977, tentang penggturan tempaé-tespst  parkiv  dan

retribusi parkidy hendarsan.
c. Retribusi jalan daerab

L@ndaaan pasungutan retribusi jalan daerah Tingkat IX
Mé%ag, masify belum mergalami perubstes. Perda yapng me-
landasi pemangu tannya adalah: Peraturan Dawrah
Wabupsten Tinghat I Mavres tomer 4 Tahun 19835, tentang
retribusli dizin dispensasd pemaﬁaian jalan dalam
Kabupsten Daerah Tinghelt I ﬁarua,
Pengan demiltian pelalizanasn pemungutén retribusl didasar—
1 pada hedtentuaan  perabaran pérundang—undangan reRAmUn
tidak dapat dipungikiri bahwa dalam pelaksanaannya sering—
haii apar;t tidalk dJdidasarhan pad% retentoan yang | di-

gariskan.




30

B. Tugas Pckok dan Fungsi Polantas, LLAYR, Organda dan
Dipenda Daerah Tingkat II Maros

»

1. Tugas Pobholt/levaiiban

Buna memanfaztkan segala sarana dan  prasarana pe-
ngelolazan anghuatan uamum darat dengan lancse dann berhasil
A & s?suai diengan kebliaksanaan yang telah diambil oleh
penerintal  daerak, maha dinas—dinas  daerab asmpuryad

tugas pokolk masing—-masing, yaitue

2. Polisi Lalulintas {Folantaz}, mespunyail tugss polioi:

w

1) Mengatuyr Lalulidptas: dalam arti memberikan pe-—
ngertian 53 pexaltai sarens anghutso unte darat ataw

masyarakat pengusaba, soplr, dimaba mereka dapat

- £
¥

bergerak atau berhenti tervitama wakiu ads  hemsget-
an atow keadsan daourat.

2 Memegahhan boliwne Bewilaliiintss, dengan saboud antuk
merubah dengan =zegera tingkah laku dan sikap masya—
rahat pengueahassopir, yang senantisss °meiaﬁg§ar
peraturan yvang telah ditetapkan, memuat penumpsng
wang terlialue melaspaul jugs mengemudikan hendaraan
dengan kecepatan tinggl, yang kesemuanya dapat beyr—
akihat fatal bagli’ aasyaraiiat umun.

T) Memeriksa setiap hecelaksan yahg terjadii sebagal-
mana diketahoil babwa tugas ;o!i5£ fatulintas adalabh
menfaga ketertiban di Jalan, agar jalan” dapat di-

guna&ah derngant lancar dan efisien.
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4} Srhubuwian dengan pemurgutan retribusi  vang  ber-—

sumber dari Jjasa angkutan, maka tugas Polantas
sdsial mengawasi setiap hkendarasan anghutan wsun
vang memasuki terminal untuk menbelld dan menyetor

tanda retritbusi atau kuponsfharcis.

8. Lalulints=s Angkutan Jdalan Raya (LLAIR), mempunyai

tugsas palwch:

1} Mengatur trayek—trayek; uwntuk menyebarkan sarana

anghutan unue yanyg setizxg tahunnys mengalfami  pe-
ningkatan, maka perlu untuk mengatur trayek-trayek
etay jurecan. Hesiil araliss di japangan  teridihaet

bahbwa kendaraan angkutan non bus sangat potensial,

- £
X

pengelalaannys zering terjsdi sifat monopeli dolam
arti sarana angkutan bertumpu pada saty Jurusan
saja vang Jdiahibalhan kode trayeh pada setiap
kendarsan angkutan tidak dicantumkan sehingga me—
myitakan bagi LLASR dalamvpeiaksanaan PENG VRS .
Mengatuy rambu—rambu jalan; seperti memasang rambu
jalan pada jfalairan yang disnguasp rawen dalam e
periancar arus lalulintas, demikian pula mengggnti
rambu falan yang dianggag sudal rusak.

Membantu pelaksanaan  tugasspengawasan terminal,
mziikalt terainsi difungsiaan asebagsi pusst  pe-

ngoerndalian dan pengatuwran perldzinan.
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. Organizasi Angiutan Dorat (Organda}, mespunysi tugas

pekoiks

1) Menetapkan hkode trayvek pada setiap kendaraan
anghutan, sebagaimana yang telah diwrsiban pada
bagian terdabull bahwa salab satu kendala yang me-
rypebabian  tidak berfungsinya  Grganda dalam 'pe—
ngelolaan anglhutan umum darat, sehingga sulit  me-
nerbufian Rebd Jaksansan yang didinginlian cleh  peng-
usaha/soplr.

2) Mewakill pengusaha angkutan usum  mengikuti setiap
per;emuan daltam menentular  kebijabsanaxn zesaai

dengan hehutuhan sasyafakat pengusasha. Jadi Organda
- 3

¥

sangat besar pengarubnys dalae menentulan Ke—
tijabksanaan Karena organisasi ini memilipgl  hak
bicars dalam heselurvhan  pengusaba anghudtan  amam
Sarat, Jjuga untok membatu  pengusaha dalam  me-—

ringhathian keeejiabieraan.

d. Dinas Pendapatan Daerah (Qipendé}, mempunyal tugas

pakah

1) HMemimpin dan nenglkoordinir seluwruh usaha dd bildang
pemunguian dan pendapatan'ﬁaerah dengady  berpedoman
pada ketentuan-ketentuan yang telah digariskan oleh

pemzrintal daerah.

W

2} Membuatl perkiraan  kKesdaan atauw  pertimbangan—pesr—

timbangap vang tepat pads waﬁtgnya repada  Hepala
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Dasrah sebiagasi bakan guns menetaphan  hebijskeansan
di bidang pungytan—pungutan dawrabh.

Menetapian hetentuan—heternrtuan pelaksanzarn darn  fe-
tijeksanaan untuk pengelolaan sumbeyr—sumber keuwang-—
arr daerah.

Melaksanalkan segala uwusahsskegiatan pemungutan,
pengumpuian dan pemasuiian pendapatan he dalam  Rkas

daerah.

Fungsi masing-masing Binas

Pilisd Lalwlintas {Pelantas}, mempunyai fungsiz

£}

b
h‘}

Perencanzans mengadahan penaltasn mengeqai geir—
kembangan sarapa angkutan dan  prasarana jalanan,
urbul dapst smemunghinien pengeioclaan angiutan dapat
tervuiuvd dengan tertii dan lancar.

Pelakswraany wmeliputi segala  hegiztan mengadapan/
menberifkan petunjuk-petunjuk ﬁepada setiap penp-
usahx dalam kegistan pengelalaan.

Koordinasd; membgrikan ‘gambaran mengenal hkeadaan
»ang dapat menwniang pengeimiaap anglitan winur sgar
dapat berjialan seefekild mungln.

Pengavasany zalah satu hegistan rutin pelugas e
poulisdan di  lapangsn adalah mengawasi  Keglatan-—

-

fegimtan, seperti di daerah Tiangkat II #aros  yang
sangat vitxl unbul sengaviasd setlap pengusEaba yang

senantiaszas melanggsr sepertd dengan memuat pe-
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numpang melebihd kapasitas yang dapat mengakibat-

kan hkeceliakaan.

b. Lalulintas Angkutan Jalan Raya (LLAJR), mempunyal

:

fungsisz

1) Perencanaan; meliputi segala wusaha dan  RKeglatan
dalam merencansiian, mempersiaplan,; serta meneiaah
rumusan kebdjaksanaan  teknils  pelaksanaan peng—
operasian di jaian.

2) Pelaksanasn; meliputl usaha pelaksanaan di lapang—
an seperti menyelenggarakan  pemungutan  retripust
yang berhubungan dengan anghkutan uwmus darat seperti

peaangutan retribasi parfde.

—

¥
3) Pengawasans segala usaha dan keglatan dalam melak—
sanakan peEngananan hendaraan, seperti  pengquiian
carana kendarann umum yang dapat memenuhi  syarat

pergoperaaian.
Organisasi Angkutan Darat (Organda), mempunyai Tunosdi:

1} Poerencanzany segala kegiatan  yang berhuhbungan
dengan perumusan dan penentuwan kebijaksanaan  vang
telah disepakati oleh pengusaha.

2} Pelaksanaan; memberikan bimbingan dan nasehat Ke—
pada masyarahat pengusaha ggar benar—henar dapat

pelakzanakan pengoperaslan berdasarkan trayek/

Jurusan varng telah ditentukan.
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3) Pengawasan; meliputi segalzx teglatan uvntulk melah-
sanakan pengamanan  teknids yang disesuwaldkan oleh
Kepala Daeralh perta peraturan  perundang-uvndangan

yvang barlaku.

C. Koordinasi antara Pemerintah Daerah, Polantas, LLAJR,
Organda dan Dipenda

Koordinasl sebagal fungel organilk manajemen sangat
berperan dalam nelanisme zsuate organisssi, harena organi-
sasl dapat diartikan sebagsai keterpaduan dari kegiatan-—

fieglatan unitt herijx dalam pengelclasn anghutan umum darat

terlihat mempunyval keterkaitan satu dengsn  yang ladnnya

antuk menuniang kelancaran  srus  latalintas seperti;

-

Pemerintah daerah ita sendiri dan instansisdinas  vang

teriibat langsung, wakniz Peolantas, LLAJR,  Organda,

Bipenda Tingkat IY Maros.

Pengwelolaan anghutan usum  darat disamping sebagail
kegiatan yang dapat memp;;}ancar tegiatan—fhegiatan per—
ekonomian, juga sabagai salakh satu obyek pengumpulan dana
meiaiui }asa anghutan. Maka peserintaih dalam hal dini ber-
tindak sehagai penentu :egijaksanaan keglatan  tersebut
.memerzukan penghoordinasian satu dengan yang lainnya.

Pari uwralan tersehut menggémbarkan seria  memberibkan
penekanar bhetapa pentiagnvya koordinasi dalsun suatu andt
carganisasi agar tercipta suatu  time work berupa ke-
selarasan, heseracian dan heecsmimbangan menuiwv  tercapail-

-

nya suatu keyla =zama dalam unit ocrganisasi tersebut.
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Daiam menciplakan keterpaduan yang dimafisud teresbut

dalam hubungannya dengan pengelolaan anghkatan wmam darat

dalam pemunguian retribusi untuh smenciptakan ferja  =ama
dalam ranghka lebibh ssnunjang pengelniaan angkutan wamnum
darst, juga lebify neninghathan pernerimaan dana yang ber—
sumber dari pengelolaan khususnya vyang dilaksanakan  di
Kabupatety Daerabh Tinghst I Marcs.

Balam meningkatkan koordinasi tersebut senimbul-
kan hendala yvang sifatnysx dipengaruhi olebl situaci Daerah
mawpun sasial budava dan ekonomi. Kendala vyang dimaksud
gehuhungaw dengarn penghoordinasian dapat~diiikat dat-i dus

spgl yaltus
&a. Koordinasi yvang bersifat vertikal

Maksud daripads hoordinesi wertikal ifaladh Lo
dinazi yang berlangsung antara pemerintahb daerah
dengan dinas~dinas daerah. Seperiti varrg  dinyatahan
dalam Undang-Undang Memor % Tahun 1274, tentang Puk&k—
Pakol Pamerintal Daeral sdal i flepals Daarah,
sedangkan dalam pazal 49 ayat (1) disebutkan, bahwa
diman deersh adalab unswr pelaksans peserintah deeyrah.

Dengan melihat kenyatgan di lapangan di mana
tevlibectk bebersgpra kendzsla vang paiing vtama dalam
penghkacrdinasian kurang aktifﬁ?a setlap instansi dalam
meraencanalk s dey menenituhan hebiiakzsansan vang | skan

3

dilakulan sebingtsa pengusahalspplirnya  seenaknya  mne—
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naikfiian penumpang walaupun sudah melebibtd  kRetentuan
kapasitas anghutan.

Koordniasi vertikal yang sifatnyas 3Iintern/Tungsi-
anal dalam Pemerintaban Daerah Tingkat I Maros suhar
dilakesanakan secara maksimal kKarena mekanisme koor-
dinasi wertiftal diteraphan dalam setiap menentulian
tebijaksanaan yong menyanogkut pengelolaan angku?an,
sehingga nampak hendala, yaitu sebagal berilkuts
1} Tidak berfungsinya Organda, yang merupakan organi-

sasi patghicpun pengusahs atan aewailiii pengusaba
anghkittan uwnum dalam menentukan setlap kebdjaksanaan

sehubungan dengan pengelolasn anghkaetan umuam,

]
L

Terdapatnya getugds pesungutspersonil vyang ber—
status pegawai harian!hnnarerf wang merupakan
tanggungiawab  pemerintah untuk  mendeteksi  peng-
anghatannya, untuk mempermudah dalam pengavasan.
tihtuwk 1=bih meningkatkan Koordinasi vartikal
funqgeional, sabka Rendala—hkendala tereebut di  atas
perluy mendapsat perhatian darl daerah sebagai pe-

fahnana tunggal di daerah.
Koordinasi horizontal

Koordinasi horizontal adalah hkoordinasid yang

diiakufian antara organisasi—-organiezsi vyang teriibat

Isnpgsung dalam kegilatan pengelolaans Koordinasd

horizontal sehubungan denganr pengeloliasn lazmim  di-

-
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sebut hoordinasi organisasional, pemungutan dany peng-
SWEESET

Adapun dinas/instansti vang terlibat langsung
dalam menghoordinssitan hal-hal YERIg meryanghul
bidang tugasnya, seperti:

{. POLANTAS, peric menghoordinssiken rambu-rambu jafan
vang dilalud kendasraan, sSehubungan  dengan pe-—
ringhatan sarana ttendarasn yang dalam setiap talun-
nya meningkat Jumliahbnva.

Z. LLAIR, harus memberibkan data menqgensi  persentasi
Jumlab kendarsan vang beroperasl dalam suata daerahb
Tinghat II dan Finghat X1,

J. BRGAMNDA, perlus mengkoordinasikan antara dnstansi
wang  Dberkait mengeral aspirasi xtaw heinginan
masgarakat pangusaha anghutsn.

4. DIPENDG, perlue menghoordicasihas hal—-hal vyang me—

)
nyanghut gemungutan dan  Jasa  angkutan, demikian

puia mesberifian gasbarsn apaftah  pooungoitan yang
bersumber darid Jasa sngkutan mengalami  peningkatan

atan penururan.

Masalalh pokok dalam pelaksanaan bkoordinasi yang

sifatnya 'horizontal berdasarkhan  analisa  di  Lapangan,

adalah sebagai berikut: -

1} Tidelk terdapatnya data mengenal Jjumlab kendaraan

anghuetan smum hecuali yang diniliki LLAIR  berdasayrhan

izin trayek,unleh harena masing-masing instansl saling
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menjaga lkewaiiban yang seharusnys hal dnd tidak peiclua
terjadi.

2) Tidak dapalt mengkoordinasikan program kerja dari
instansi/dinae yang terhait, eehingga terliihat pada
sotlap kendaran angkuwtan non bus vang melalul jalan
daerab tidalt dicactuwnian kode trayehk dari masing—
masing Jjurusan, sSchingga mepyulitkan bagl Instansi
vang tainnys daizm melabkulan pengswasan.

Dard wwalan di atas, maka dapat dilihat balwa betapa
penticngnys Tungsi  hoordingsi itv sendivrd daiam  suastu
organicasi/unit kerjs dalam mencapal tujuane pamun sangat
suiit pula dalam melaksanabannyva; clebh Rarena pelaksana-

annya zangalt dipengaruhi pleh situasi dan kondisdi.




BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Perencanaan

Ferencanaan pengelolaan retribusi  angkutan LML
darat di Kabupaten Daerab Tinghat I Maroes dddak  ter-
lepas dari Anggaran Pendapatan dan Relanja Daerah (APBED)
sebagal Iandasan pengeialsan heuwangarn daerab.

Dalam persncanaan  pengeleolaan keuvangan  retribusd
enghutan wman davrat di Kabupaten Daerah Tinghat I Maros,
dalam hal ini pemerintah daerah Tingkat II Maros ber—
dasarhkan:

X. Data teptang potensi-potensi retribusi  angkoatan wonum
darat yarg adz di daerabnya.

2. Data—data 1lain vyang diperlukan uwuntuk perencanaan,
seperti pendapatan baru varg menandaian jumlah  obyek
retyibusi maupun subyek retribusi dan wajib pajak.

flalawm penyelenggaraan pemungutan retribusi dgi
tabupaten Daerah Tingkat 11 Mares vang dilaksanakan telah
sosuxi dengan tesrif yang telahk ditentGhan urtuk masing-
masing obywrk pesungutannya yang dilakukan oleh  kolektor
vang diberi tugas tentang hal | itu. Perencanaan  sistem
penungutannys Yaitu sgtiap wajlb petribusi yang mengguna-—
wary tempat, fasiiitas ataw harena memperceleh jasa dard

penerintab dawrah dipungut  bayaran sesuald retribust
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dengar care pungutan peiataran, harian, bulaman dergan
mesberikan  tanda  bukti pembayaran berupa penotongan
Rarcisskupon.

Berdazarhan dengan perencanaan dengan  hasil  wawan-—
cara kepada responden menjelachan babwa dard hasil  pe-
nerimaan pemungutan yang diterima oleh kolektor tersebot
dicepto-fdifiria setiap harid ke Hanit Unit Desa  =zetempatl
stos reRkening pemegang Kas Dae;ah Tingkat II. Maro=z dan
tidal dibenarhan msenyimpanr keng  tersebat lebih darid
Jumlab Rp 25.000,~ (dua pulub 1ima ribu rupdah) dalas
waktu L » 24 Ffaw.

Secara admindistratif penyetoiran hasil puncgutan
retribusei yang diterima fleh  holefitor diftivim he Kas
Daey-afy Tingkat II Mares melalul Pembanty Bendaharawan
fhuasus Perneriss Undt Dinas Pendapstan Dasrah {(Kecamatan)
dan Bendahavawan Khusus Penerima Dinas Pendapatan Dasrali,
dengan tsembast penyetﬁr;n swbanyall empast rasghap  ontuk
kolektor sendiri dan tigan ranghkap dikirim ke Pesbantu
Hendabarawan Nhusus Peneciss Unid Dinss Fendapatan Daerah
{hecamnatan), dan meneruskan/mengirim  odua rangkap ke
éenda%arawan husus Peperias Dinas Pendapatan Daeraly dan
selanjutnya dikirim saty rangkaﬁ ke pemegang kas daerah.

Penyetoran secars adninistrasi tersebut dilasfuehan
setiap tanggal 10, 20 dan 30 bulan berjialan dan  dilapoy—
kan fepxda Bupati Kepals Bgerah Tinqﬂat I Maraos pada

setiap akhir bulan. Tiap—-tiap bari dan tlap—tliap tangoal
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13, 29 dan IO bulan berialaen penyedtoran wang terkumpul
pada Kantor Bank Rakvyat Indonesia (BRI) Cabang Maros dard
Ranfs Fahyat Indonesia (BRI) Unit Desa.

Demikianlah wralan =ecara umuam  mengenal mekanisme
pemungutan retribusi finghutan  Usus Daradt di Kabupaten
Daerah Tingkat II Maro=s, namun dalam waralan =elanjutnya
shan diuvrsikan secara  khusus melanisne rerngelol san
retribusi Anghkutan Umum Darat di Kabupaten Dasrah Tingkat
IT Maroas. )

Sesuai dengan hasil wawancara penulis kepada
inforaan menjelasfiare bahwa mekanisme penmungutan reteribusi
Anakutan Umum Darat di Kabupsaten Daerabh Tingkat I Maros

itu berpedomar, pada 8K bagroama  Menteri  Perhubungan  dan

Mentard Dalam Negerd No:z Kﬁ.Zé{HK.RO&!PHB!??q tanggal 10
2FL Tabur 1¥TYL

fgustos 1977 . Penumpang dan SK. Guberpnur- Kegala Daeyrah
Tinghat ¥ Sulawesi Selatan Ne. ZLF59Y0197F tanggail 29 Med
19729 tentang Fedoman Felaksanaan Tugas Dinas Pendapatan
Baersh dan Laluiintas Snghuatanr Jaian Rays dan Bank
Fembangunan Dasrab  dalam  rangka pesmungutan retribosi
anghkutan. )

Dengan demikian, tdta cara pemungutan retribusi
yang bersuomber  dard jesx anghutarn dikelola l{argsung ocleh
Dinas Pendapatan Daerabh dan dibantu oleh Lalulintas
Angiutanr Jaior faya. Demiltian pula pemungutan retribusi-

-

‘nya menggunakan =sistem kupon dimana warna, bentuk  dan
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whwrannys ditetaphan melalel peraturan daevah wang  di-
tantukan.

Sehubungan dengan uraian tersebut di atas,; maka
wrrtul  lebibh jelasnya mehanisme pengeliolaan retribusi
anghkutan wmum darat di Kebupaten Daerabh Tingkat II  Maros
secual dengan hasil pengizgian  Ruesioner dari  yresponden
dapat digambarkan seperti pada tabel berikut ind.

Tabel o1

Tanggapasy Responden tentang Melkanisme Pengeloalaan
Retrdbusd Anglkutan Umam Darat di Kabupaten
Daeraly Tinghkat II Maros

Mo. ¢! Javaban Responden ! Frekuensi ! Persentase A
1. ! Sangat bxift H a H 32 !
2. ! Baik Ll 9 56 :
I. ¥ Huvang bail t 3 i 12 t
4. ! Tidak baik ; 3 £ — !

‘e
b

Jumlah 28 [ 100 % ¢

Sumber Data: Hasil pengolaban kueslonesr, Tahun 1997
Berdasarfian  hasil penelitian‘pada tabel tersebut
di ataz meaperlihatian bahwa, mnekanisme pengelolaan
retribusl angiwtar  oamwer  darat di HEabupasten Daectsh
Tingkat II Marns adalabh baik. Ini dapat diuwraikan per-
rpataan responden yang mengatahan sangat baik  vyakni &
arang responden ataw 32 %, yang ééngatakan batik adalah

4 orang responden ataw 56 Xy sedanghan yang mengaobtsiian

urang bail ada I orang responden atau 12 4, dan yang
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mengatahan tidak baif tidak ada. Ini. berarti babwa
mekanisme perngelolaan retribusi anghutan uvmum  darat di
Habugaten Daerab Tinghat I #Haros sudabh berjalan  dengan
baik -

Selanjutnya sebagailmana dalam uraian terdabulu di-
Jelashkan balwma landasan  pemungolan retrdbusi anghutan
bersumber dari 3 {(tiga) obyek pemungutan yakni retribusi
terminal , retribusi  jalan dan  vetribusi  parkis, ber-
pedoman pada hketentuan yang telabh ditetapkan cleh Kepala

Daerah Tingiiat I Maoros, yvaita:
. Retribusi Terminal

BResarnya tarif Yang dikenakan bagl wajib
- E
retribusi anghutan penumpang hendaraan bus, berdasar—

kan Perda No. & Tahun 1981, setiap masuk  terminal

vaifi:

— Bus lambat Rp 300,—
— #endaraan stz hota Rp &0, -
- Kendaraon dalam kota - Rp 600,—

bB. Retribusl Jaian Dzerah

Besarnra tarif yang dikenakan pada setiap wajib
retribusi p;makai jalar dawrxh adalsh menuraet Peirda
no. 4 Tahun 1984, satu kali adalah:

—~ Urbuk Pick Up dan Kijang Rp 800 ,-

w Untuk Bus adnd dan bruk Rp—250/1000,—
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e, Retribusi Paritiv

Besarnya tarif retribusi parkir vyang dipungut
dairi wajin refribusi berdasavrhan Perda Ho. 1O Fahwun
1985, adalah:

— Untuk FPilck Up dan Kijzang Rp SQ0,—
= Untuk Buas mini dav tiruk fp 200,-

Penungutan retribusd parkir di Daerah Tingkat II
Haros dilakubkan sehkxii pemugutan wajib retribusi
walaupun kelihatan pengoperasiannya lebih dard satu kald
fiegiatan.

Mekanisme peasungutan ketiga obyek retribusi angkoatan
amelalul wajil retiribusl dengan nmenryvesuzifian dergan ftardf
veang telab didientukan mefalui Peraturan Daerah (PERDA),
spperti yang telahk divrailkan sebelumnya.

Mengenai uwrutan kegiatan dalam p?mungutan retribusi

arghutarr {tiga obyell} adalab zebagail betrifiut:
&. Kegiatan pengadaan/persediaan

1} Barong catatan karcis vyang dizedialan a!a@ urasan
peralatan dan perbengkelan pada sub  baglan  tata
Usaha Dinas Pendapatan Daerah Tinghat I Maros.

2} Kareis di dapatkan dard urusan peralatan dan  per-—
benghelan Dinas Pendapatan Daerals dalam  Iinghungan
Raerah Tingkat 1@ Mareos, dengan terlebih dabulu:

&} Untuk rebtribusi €terminai pesuangUiannyd dilakukan

di pos  lerminal pada sétiap hari, pembelian .
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wpansharois dapat diltaluwkany selsxiui Dinas Pen-
dapatan Daerah, juga dapat langswuig dibell pada
terminsl.

&) Untuk retribusi jalan kelas daerah ﬁemunghtannya
dilatwhan Iangsung pads setizp pintu masuk.

c} Untuk retribusi parkir pesiungutannya  dilakukan
pada pos—pos pembantu, yang penungutannya sefali
dalam sehari. -

T} BHagd wajil bayayr retribusi vyvang telah membeld
wareisShupan pada dinas pendapatan daersh  divaiib-
kan men?erahkan potangan :uponn retribusd pada
setiap olwel pernerikaan.

Dalam hal perryetowan hasil retribusid angkutan
{retribusi terminal, retribusi jaian daeralk dan retribusi
parkir}); dilakukan oleh Bendaharawan Khusus Penerima
(BNFP} ke Ranit Peabangunan Daerah Cabang Maros dengan
menggunakan Surat Setoran (taods bukti) model 017 dalam
ranghap § (lima} dengan perincian  pengguiasnnya  sebagal
berikutbey
&. Lembaran I arsip untuk bendashayawan
. tLembaran If arsip untufl baglian fleuanaan
c. Lemharan IIX arsip untuk Dipenda Tingkat II Maros
. Lenbsirat I avsip  wivbuh  ITHIL  Kabupaten Baerah

Tingkat II Maros

& . bLembaran Y ountul pemcgardg Hag Dawerash
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Urtuk lebib jelaosnys mengenail mehanisme penerisnaan

penunguwitan  retribusi  (retribosd terminal, retribusi

parkir dan retribusi jzxlan daerah), maita dapat ddiibal

lembiaran disshelsh:

gy
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MEKANISME PEMUNGUTAN RETRIBUSI ANGKUTAN UMUM
DARAT OLEH DIPENDA TINGKAT II MAROS

DIPENDA e Penyetoran BANMI. PENB. DAERGH
PELAKSAME TEKMIS ¥ SUtL -SEL CAR.MARGS

w

SUR.BAG.TATHA USAHA
FENGADSAN KARCIS

SEHSI FRETRIBUST

i

LHPTE  MILAYAH
PEMDISTRIRUSIANM

PETUGAS fPEMUMGUT
FETRIBUST

FEMAKAL  JASA
MASYARAKAT -

Sumbei-: Hantor LLAJE Ksbupaten HMaros, Tabhun L1997




B. Pelaksanaan Retribusi Angkutan Umum

Datam rangha pengeloizan susber pendaspatan daevash
khususnya vang berasal dari retribusi kendaraan angkutan
uann darat memegang peranan yang hurang  penting cebagail
zalah satu sumber pendapatan daerab yang dapat diharap-
fian untuk menuniukian pesbangunan i Nabupaten  Daevah
Tingkat II Maros.

Salah satu faktor yang menjadi urusan rumsah  tanggs
daerah adalab bagzimanza hemaspoan | peaerintah dalam me-
ngelola sumber pendapatan yang berasal dari retribusi,
pfwmsuenya retiribusi  anghutan  wvowne darat di dabupzten
Detr-ah Tingkat II Maros. Dimana dalam  pelaksanaans/pe-—
ngelolzan anghutan umum fang melibatitan beberapa unsw
instansi/dinas yang terlibast langsung dalam  kegiatan
tereebut waitu FPolantas, LLAIE, Orgesnda dan Ddpenda
Fingkat II Maros, tetapdi dalam hal pengelolaan sumber
dana melalui kegictan tersebut dikeloia =epenuhnya  oleh
Dinas Pendapatan Daerab Tingkat II Maros.

Untuhk mengetzhaeil keberhasilan suate organisassi  dan
mergncanakan dan mengelola suatu keglatan akan  terlibat
mwelaluei hemampuan untul melahsanshian berbagal unsws yang
digunakan dalam organisasi sepe;ti; sarana dah prasaranpa
vang dapat dijadifiesy faltor penunfoirg dalam impelesdtasi.

Sehubungan dengan keglatan pengelolaanspelaksanaan

angiatan wnman darat (bus dan oan s}l berbasgsi cbyel dard

*
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fiztigx Jenis retribusi  egeperti  yang telahh divesiban
terdabulu, maka dalam pelaksanazxn dimaksudkan adalah
urvbul mepgithur pemungutan yang  bersumber  dari ¢ fasza
snghttan terhadap pendapatan asli  daerah uantuk  senge—
tahui hagadimans pengareh dan hedudubannys  dalam e

selurthan cbyek pemuangutan vyang dikelola di  Kabupaten

Dxev-aby Tingliat I Maraos dapat dilihat pada dtabel  ber-

ikut:
Tabel Q2
Tanggapan FResponden tentarg Pemungutan yang
Rersumber dari Jasa Angkutan terhadap
Fendapatan Asli Dagrah
&

No. ! Jawaban Responden ! Frekuensi ! Persentase Z !
1. ! Sangat lancar d t 8 t 32 !
Z. ! Lencar baif £ G § 43 !
J. ! Kurang lancar ! g 8 20 !
4. ! Fidalk lancasr H 2 p =] f

Fumtitah ¢ 25 t 100 % :

Sumber -Datkas Hzeil pengelahban heesioner, Tahun 1997

Pard hasil penelitian pada tabel tersebut di atas,
-memmperiifiethan babua pemunguiay retribuel vang  bersamber
gari jasa angkutan umum darat Ferhadap pendapatan asli
daetrabh  adalah lanczir-. Berdasarhan hazil pengelol xan
kupsioner dard responden tersebut(yang menyatakan sangatl

fancxra ada 8 orang responden ataua 32 X, yang  mengabkakan

lancar yakni 10 orang responden atauw 40 %, dan  yang




51

mengataban hurang lancer ads 5 orang voesgonden adlaw 200 X
dan vang smenvatakan tidak lancar hanya 2 orang vesponden
atan 23 X.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemungutan
retribusi vyang bersuweber derd jasae anghuatan amun darad dgi
Vabupaten Daerah Tingkat IY Maros berjalan dengan badk
dare fancar.

Sebelum membabas mengensl  target dan realisasdi
penerimasn retyribuesi asnghutan  weam  darat di Oabupaten
Daerah Tinghkat II Maros, maka terlebih dahalae akan di-
kemualkahkan mengenal Ilapangan retribesd yang  terdapat  di
fiabupaten Daerab Tinghkat II Maros yvang merupakan  sumber
pendapatan ssli dacrabnyg sdalabh zebagsi berifat:

2. Uang leges

. Retribusi dispensasl jalan

. Retribusl sempadan/bBangunan

d. Fetribusi terminal

€. Retribusi REU/FRalal Pengobatan
T. Betribusi Tempat Rekreasi

3. Retribusi Dlinas Kesehatan

.h. Retrifasl Fasar

1. Retribusi PHB

J.« Retribusi Pemerilsaan Kesehatan Hewan
1. Fetribusi MHartua Ternak
1. Retribusi Alat Berat

me Fetribusi Penggilinguan Fadi
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1. Retritusi Parfiir Kendarzan
v. Retribusi Burat Izin Tempat Usalia
2. Fetridusi Tani Service
q.- Retribusi Penggunaan Pelataran
. Retribusi fleamanan Pazar
£, Retribusi Hinder Ordonagtie (HO)
. Fetribasi Kartu Pendaduk
. Retribusi STNK tilidak BRarmotor

Dari =zefisn Jjeni= retribusi  yang difkelela <31
Kabupaten Daerah Tingkat IX Maros di atas, maka yang akan
dibahas dalam pesbabasan ind adalabk retribusi eoun darat,
namun sebelumnys akan dikemukakan mengenal perkembangan
sarana anghutah umum-darat di flebupaten Deersh Tinghkat I
Mayos poeriode tahun 1994 — 1994, seperti pada  tabel di
bBawalz ind:

Tabel O3

. Perkembangan Sarana Angutan Usum
dl Kabupaten Dzerah tingkat II Maros
* Tahun 1994 —~ (95%

, - £ T = & w s% ¢

Mo. ! Jeniz Anghutan Umwe (eos 1 19598 ¢ 1995
1. ! Mikrolet (Dalam Kota) t 2249 ! 294 ¢ FH6l f

2. ' Bus Lambit LI o ) H G822 SIX ¢

A, ! Antar Kola o122 f 143 H 217 ¢

Juml ah ! B840 H 1171 ! 1211 !

*

Sumber: Kantof LLAJR Kabupaten Maros, Talhun 1977
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Berdasarian dats di ataxs mengenal sacana sasghutan
unum darat di Kabupaten Daerah Tingkat II Maros, maka
diperoich gambaran babws  porkecbangen  sarsna anghutan
umial darat derd tahun ke tahun mengalami peningkatan yang
culup menggerbirahan, oi mana  dapat dilibhat Jumiah
anghkutan umum pada tzhun 19949 sebanyak 8468 buah meningkat
aenjadi 1171 buah padsx  tahun 1994 ataw  mengalami pe-
ningkatan sebesar 35,38 %, pada tahun 1996 meningkst lagi
menisdgl 121% buak ataw meninghat sebesar 3,42 % dari
tahun sebelunny:s.

Balam buborngan ini, untuk melihat sejauh mana usaha
warg dilatahier oielh pemerintsh daizewe  pengelolasan sumber
wendagatan yang berasalf dari retribusi, khususnysa
retribusi yang berasal dari anghuten umun darst Kabupaten
Dagrah Tingkat IT Maros, maka di bawah inl akan dikemuka-
kawy target dan resxlisasi penevimsan retribusi Jas=a

angkutan umwn darat selama periode tahbun 1992/1993 -~

I9¥E1997:
Tabel 04

Target dan Realizasl Penerimaan Retribusl Angkutan
Umnum dairad di Kabupaten Daerzxh tinghat I Maros
Tahun 1992 — 1993

No. ¢ Jenis Retribusi ! (Target (%) IiReallsasl % ! % H

1. ! Ret.Terminal 170.000.000,—!162.6462.400,~! 89,52!
2. } Bet. Jalan Daerah! I.726,000,-! 4.815.5860,— 107 ,FF!

X. ¢ Ret. Parkiy | 5.479.000,~! 4.147.200,~! 75,6F!
Jumlah 179.205.000,~t70,785.160,~! 89 ,35!

Sumber: Kantor DIPEMDA Kabupaten Maros Tahun 1977 vang
telalh digiah
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Berdasarfiany data di atas, dapat diperoleh gambzean
bahwa fends pene;imaan retribusl yang bersumber dari
anghutan wnum darat adalabh vang bersumber dari  anghutan
umum darat adalah yang bersumber darl retribusi terminal,
vaitu sebesar fp $Z.652.400,- yang berarti dapat di-
realisasi sebesar 89,52X dard target vang direncanakar,
degnibiian pula jenis retribucsi  asnghutan LR darat
retribusi jalan Daerah, namun  delam  realisasinya dapat
wmelampaui target vang dilrencanafian, dimans ditargethkan
zebesar Rp 4.010.360,— atau mencapal 107,77% dari  target
yang ditetzphan.

Selanjutriva untuk target dan realilsasl penerdmaiEn
retribusi yang bersumber dari  asnghatan r3meinc dxirat
gi Kabupaten Daerah Tinghkat II Maros periode tabhun 19935/
1994, dapat dilihat pada tabel di bawsah inis

Tabel QO

Target dan. Realisasi Penerdmaan Retribusdi Angkutan
Umum darat di Habupaten Daerady tinghat I Maros
Tahun 1993 — 1994

No. ! Jendisg Retribusd ! {Target (%) !Realilisasi 2 '} X !

i. ! Ret.Terminal 170.000.000,—171.695.900,~1102,42!
2. ! @et. Jalan Dserah! 3.72&,000,-! &.308.700,—!15F,32!

. ! Ret. Parkit ! 8.479.000,~! 4.790.400,—~100, 54!

Jum1lah 178.514.000,—82.083.200,- 104,54 !

. Sumber: Kantor DIFPENDA Nabupaten Mares Tahun, 19277

-
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Deri data di atas, teriibat bahuva dari keetiga  jendis
ratribusli yvang bersumber dari angkutan umem darat di
Habupaten Dsersh Tinghat IT Naros seloma tahun 1993719935
senuanya dapat melampaui target yang direncanakan, namun
wang paling banvysl peninghatannys asdalabh Jenis rebtribusy
wang bersumber dari retribusi Jalan daerah, di o omana
target yang direncanalian  cebesar Fp  3.726.000,- dapat
direalisasikan menjadi Rp 6.308.700,— atau dapat me-
tampaul targel schesasr 1487,33E, walupun dapat selampaul
dauh dari target yang direncanakan, namun retribusi yang
Heraswsher dari retyibuel termicval masih jawh lebibh beoar
gibandingkan retribusi jalan dasrah. Kesemuanys 1Lnd me—
purjuiibiar adanya k?bwrﬁgsiian aparat pengelelia dapat

pemungutan  retribusi kbusasnya  yang barsumber vari

retribusi snglutarr umum darat di Kebupaten Haros.
Yemudian untek tahun anggaren 199471995, taurget dan
realisasi penerimsan retribusi dari anghutan weas darst

dapat dilibhat pada tabel di bawah inil:

Tabel 45

Target dan Realisasl Perierimaan Retrlbusld Angkutan
Liwum darat di Habupaten Daerah tinghat IT Masros
Tahun 1994 — 1994

Mo. ! Jenis Retribusi | (Target (%)!Realisasi % ! % H
1. ! Ret.Terminal 178.000.000,~184.281.200,-1108,00!¢
¢ -~

2. ¢ Ret. Jalan Dacrah! &.030.003,—! S$.385.750,-f105,89¢

3. ! Ret. Parkit ! 5.102.000,~! 4.347.900,~! 85,89!
Jumlah T I89.132.000,~195.034.850,-1106,62!

Sumber: Kanltor DIFEMDA Kabupaten Maros Tabun 1977
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Berdazarhan dats di atas, dapat diperoleh gambaran
Babwa walaupun tidak semua jenls retribusld angkatan  usum
darat di Fabupaten Dacvrah Tinghat I Marcs mencapad
targel yvang direncanakan, nanut  sSecars keéé]uruhan pe—
nerimaan  retribusi  anghotan  usem darat  di Habupsien
Harns periode tabun 19%4/1923 dapat melampauld target yang
divencanalan xdalalx sebesar Ep 89.1532.900, - dan
realisasinya dapat melebihi darld target, vyailta sebesar
Fp F8.055.880,~ ataw mencapai 105,588 dari  target ryang
direncanakan.

Demltian pula halnya penerdimaan retribusi anghkudi— an
umu darat di Habupsten Deerabt Tinghat JI  Marc: perviode
tahun 19958/1996 vangrsecara keseluruhan dapat mselampacd
target. Untuk lehih jelasimpa dapat dilibat pada  tabed
berdikut inds

Tabel 07

Target dan Realisssi Penericaan Retribusi Anghutan .
Umum dorat di #abupaten Daerah tinghkat Y #Havros
Tahun 1998 ~ 1994

MNo. ! Jenls Rebtribusi ¢ (Target (%) ! Realigasi #2 ! % ;)

. 1. ¢ Ret.Terminal ! 88.000.000,-!100.277.200,—100,28

2. ¢! Fet. Jalan Daerah! 1G.0030.000,-! (5.408.50G,-¢

F. ! Ret. Parkit t B.I102.000,-F JI.280.000,-!

-~ ' \u—-/

Sumber: Fantor DIFEMDA Kabupsten Maros Tabun 1977
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Berdasatriiaty data di atas, eala dJdopat diperolsh
gambaran bahwa realisasl penerimaan retribusi  anghutan
agum di Kabupsten Mxros tabun anggaran 199571997 cecara
rezeluruhan belum mencapal target vang direncanakan; hal
ini disebabhan harera khurengnya hessdaran waiib retribusi
untuk membayar retribusi, kwrangnys sarana dan prasana
penuniang serts masalaly persesil penangut vetribusi  fidu

sendiri.

C. Pengawasan Pemungutan Retribusi Kendaraan Umum

Fungampasany yvang dilaliahkan dalam  hububgssnys dengan
pengeleolaan retribusl yang bersumber dard Jasa  anghkutan

umum, adaiah menganaliza perassalabes yang munghin bimbual

- 4
i

dalam pelaksanaan pemungutannya, ataw dengan kRata lain
pengavasan yang dilakukan asdalah =sebagai susiu proses
vang diharapkan dapat menjamin penyelenggaraan  kegistan-—
fegiatan =schubungan dengan realisssi  pesnentuan target
ateay rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. -

Derngars demifiizn  pengawvaban terhadap penengalan
ketiga obyek retribusi angkatan yang dimakswd  &dalah
wevupatian suxtu langhabh  antul mengukur realisasi ber-
dagarkan targelt vang telan ditgtapkan tanpa menghitung
seqgals potensi yxig ada.

Sehubungan dengan uwraian di gtm5, maka dapat dikata—
ftann  babma  pengawvasan adalgh usabha urtal aencocofikan

sampal sejauh mana target yang telah ditetapkan dapat

*
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dipenuvhi olely pikall vang langsung melalecansfan  hegiatan—
kegiatan di dalambya. Dan kekurangan atawpun kelemahan-—
telemshan yang terizsdl untuh segera dicarifian sistem vyana
seharuvenys sesial dengan pelaksanzan pengawasan.

Fada setisp organizasi,; pengewasasn  awtiaskh  dipeslu-—
kan  untuk menjamin  terpenuvhinya segala  target dalam
rangha peisheonaannyz, ataw dengan kata iain pengawasan
vang dimaksud untuk menganalisa  apakah  target  tersebut
tercaprai ataw tidak.

Dilihat darid segi penyelenggaraanmya,; maka peng—
awasar dapat dilahulan secairas:

1} Preventitif

- H
Pengawasan ini dilakuakan terhadap tindakan—tindakan

vang wajud ‘dan  bentulinys  adalah  berupa  peraturan-
peraturan atau prosedur—-prosedur yang dilakukan dalam
melakezanalan pengarvasSsn.

Tujuan dari pengawasan inl adalab untuk mencwgag ter—
jedinya kelelirvan ataun kesalaban vyang  berhubungan

dengan kewangan nedara.
2} Reprensif

Pengavasan dalam ebntuk repiensift dnd  blasanya di-
iakeanalian seteliazh sdanya _petugss/Hegiatan arg
welesal dilakakansdikerjakan dengan maksud untuk  men—

L
jamin Relangeungan pelahsanaan peheriaan. selanduinya,
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agat hasiloyva berar—bonege sesuai‘ dengan targel yang
gitentukan =zebelumnys.

Kedua benrtuk pengawaszan tersebut di atas, merupakan
pengawasan yang dilabulan secara umum, vang beloa di-
klagsifikasikan dalam pelaksapaan hkeglataan yang lebih
rumit, berdasarkan wewenang dan tanggung jawmsb.

Sedangkan pelaksanaan pengawssan dilibat dard segd
hegiatarn, dapat dilaofaban dalews 2 (dua} cears paditu  peng-—

anasan dnternal dan pengawvasan external:

1} Pengawasan internal {(Intarnal Contiroll}

Bentulr dard pengawasan ind  adalah dilaksanakan

fangsung eleh aparat pengawas yagn  telab  ditentukan

- 4
¥

aleh pimpinan organisasi, pepunjukkan oleh plopinan
daiam melaksanahsy pengawasan oleh karena fungsi  dan
statusnyas dapat melakukan suatu  pengawa=zan, sebagad
penuniulan dari gimpinan.

Pengawasén internal =ehubungan dengan  kegiatan
prmungltan retribusi jasa anghutan di  Bzerah  Tinghat
II Maros dilaksanakan oleh instansd sebagal berdikut:

B. Hepala Dirse Pendapatan Daerah Tinghkat I3 Maros.

b. Inspektorat Daerah Kanltor Bupati Kepala Daerah Tingkat

IT Maros.

-

C. Kepala Sub Direktorat Perekonomian FKantor Bopatd

Fepala Baerals Tinghat IT Mfaros.




&0

2} Pengaweasan ERketernal {Exteraal Controel)

Pengaviagan ind dilaksanakan oleh aparat dJdi laar
suaiu organisasi pemevintaban yang berupa satu  badan
pengawasan heuvangan yvang melipatds
8. Badan Pemerih=a Houvangan (8PK)

., Kantor Pengawasan Anggaran Negara
c. Badony Pongisvias Neaasngan Fesbandunan (8PP} :

Sehublngsasn dengarn pengawasan  yang berbentuk eks—
tercsl control, maka aparat pgelalisans bertugas sebagedy
mencel seqala laporan dan tanda buktd yang ada, sepertid
potongan tahida bulti huponSharcis.

Rerdaszarkan wrailan di ata=z, maks dapat dit;rik sniatn
hesinpulian  bakwa dalam’ melaksanakan piiigawasan hairbs
dengan jalan pengecokan segala laporan dan  tands Eukti,
namun teriihat secara nyata bibwae wyang seranitissx di-
lghukan adalaly pengawasan hanya dengan melalul suatu
laporan tanps mengibuteertalkans cegala unsur  pang  dapst
gdijadikan sebagadi taqda bukdit.

Rerdassavhkan hasil  pengamatan genuiis di lapangan
wotuk menganalisa sampail sedauh mana  pemerintah dapat
menjalankan kegiatan pengawasan, seperti datam bl
pemungutan rebtribusd  Jasa anékutan wmtm darat di
Fabupaten Daeral Tinghat I Harosy dalam Kal ind  sparat

pemungllt retribusi tidak pernah mengambil potongan  kupon

[

watwg dapat dijadikan bultd dalom perngawassat.
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Sebagsi shibat davi Iemahnya pengawasan yang oilaloa-
kan terhadap pesungutan jasa anghkutan umam di Kabupaten
Marow, &aill pengawassn yang bersiftat administrasti? ssupun
pengavazan secara bertingkat, sehingga dapat wmengakibat—
Rare terjadinya pehvelpuwengan heuasngan negars oieh  aparat
palaksana i1tn sendird.

Cleh karsna  itu dalam pelaksanaan pemungultan
retribucsi, suatu hal yang tidek dapat disbaihkan adalah
masxlal pengewmasan, karena dengan pengawasan yvang efektiT
dapat diketahul apahkalt pars petugas pelahzans pesunguat
retribusi betul-begtul melaksanakan tugasnya dengan badk
sesuzi dengsn rencana yang teiab digaricshan.

Disri uraian-~wadan Lersebut di atas dijelaskan bahwa
penganasan adalah swatu hal yang =angat penting diperlu-
tan dalam suwatu organisasi baidk swasta maupun  instansd
regeri. Rarernrs it dalan pelabsaraan pemungutan retribusi
angkutan unum darat di Kabupaten Dasrah Tinghkat IT Maros
beluw berislan dengany badk.

htuk mengetahbul lebih jelas pengawasan yang dil-
Isheanahan oleh sparat penungut retribousi anghoetasn amuo.
Idarat i Kabupaten Dagrah TingRat I Maros, sésuai dengan
Basil penelitisn di lapangan selaici pengedaran fwwesioner
kepads masing-masing responden dapat digambarkan sepestd

pada tsbel boribat:




Tabel 083

Tanggapan Responden Llentang Pengawasan Retrlbusdi
Jaea Anghkutan Yaoum Barat di Kabupsten
Baeralh Tinghkst IX Maros

No. ! Jawaban Responden ! Frekuensi ! Persentase 44
1. ! Sangat baik H 5 ! 20 !
2. ! Bxik ! g ' 28 H
3.} Kurang badk ! 10 ! 40 !
4. ¢ Tidalt bailk v X ! 12 !

Jamiah H 25. H 190 Z !

L)

Sumber Data: Hasil pengolahan huesioner, Talwa 1997

Rerdasarkan hasil penelitdian pada tabel tersebut di
atag  wmemperlihatficr babwa pengasasans retriboaad Jasa
angkutan umum darat ;i KéLupaten Daerah Tingkat II Maros
adxaiah kuranglbaik. Ini terbulti davi hasil penelitian
pengedaran kuesloner kepada tlap—tilap responden memberi-
han jamaban secara sistematis yang mengatabean zangat badk
vakni & orang responden atan 20 X, sedangkan yang
mengatabhan baik 7 orang recsponden atan 28 %y, serta yang
aengstalkan kurang baik 10 crang rezsponden ataw 4Q Z, dan
wang metngatapan tidak baik hanya I oraeng atay 12 X,

Hxl tersebut dapat pula Qidukung oleh  perigamatan
penulic seluma penelitian bahwa pengawasan  yarg Giladoa-
an oleh aparat yvang bertugas masiﬁ mempunyai  Relesmahao,
hal ini terbokii aparal peourgut rebribusi iseses anghualan

umum darat tidak mengambll potongan Rupon yaﬁg diberikan
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tepads jasa anghutan, pada bhel  indlally yang dijadifian

sebagail tandas bukti dalam pelaksanaan pengawasan.
D. Faktor-~-Faktor yang Berpengaruh

Dalam ueaha penguelolaan pemascsukan pendapatan  daerab
dari retribugl jasae angkutan umum darat sebagai salah
suctuw sumber pendapatan azii daerab,; vang dilaksanahan
aleh Dinas Pendapatan Daerah Tingkat II Maros balk pe-
ialkaanaan yang bersifat adadnistratif aesupen pelahsanaan—
nya yang bBeredfat teknis di lapsngan, ternyata masih
menghbadagi banyal hasbatan yang aeapengec-uhi prozes pe-

mungulkan retribusi iitu senddrl, antara lain:

1. Masalair Perzsonil ,

Sehubungan dengan  hasil pengamatan periulls di
Ispangady, menuniuikan bBahwa hemsopuany perzonil dalam
rangka peaungutan  retribusi khusuenya retribusi jaza
angk;tan belum begitu mensdai. BEX wmana dalaom  strulvbur
organisasi Dines Pendapatan Daerab Tingkat II  Maros
Jumlaih personil vang ada pada bidang jasa anghuwtan masib
kurang, di mana Renyataan ind menanjukkan bahwa se-
;rang petuganspersonil eeliaxin berfungsi  cebzgai tenaga
administratif Juga berfungsi sebagal tenasga lapangan.
Headues doenilkian  menyebablan efesiensi ferja seorang
petugas tidak dicapai di mana pada saat vyang beyrzamaan

tidak munghin dilabksanahkan hedus—duanya.
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PDi samping hal di  atae, juga pendidikass  cebaglan
asparat maslb rendah sehlingga dalam melaksanakan tugas
poheriaan yang dibebanhan -tidah dapat tfilakasanahan
sehagaimana yvang diharaphan. Oleh karena 1tu  pemerintahb
periu cegers mencsrilkan jalan fleluarnysy, Rarena apabila
headaan ini berlarut-laruk  maka akan mengakibatkan
wasalabh beoar dalam pengelolisan pestngutan retribusi jasa
anghkutan wius darat.

Di samping Jth, penempatan scorang personil/aparat
peiugas penungut retvibaesi  belun sezuxi dengan  bidang
tugae/Keahliannya amaxsing-masing RKarena banyvak diantara
pagawal yang buban  jurusannys, bketapl hkerena disnaggap
pada bidang tertentu-dianggap tempat basah yang dapat
menambal pendapatan wereha, ataw bhavrena adanys pendapat-
an para personil dengan atasannya untuk ditempatkan pada
tempat yang dianggap cuhup  berpotensi. Dengan  demiliian
para petugas dalam mnelaksanakan tugas yang dibebankan
kepadanya tidak dapat dilaksznalan dengan  balll Rarena
tidak =esuad deégan Jobnys. Qleh kRarena itu menurot heast
penuliz hecdalinys Pemerintalh Baerah Tingkat I Maroes,
éalam tal Dipas Pendapatan Daerah Kabupaten Maros dapat
wengantisipasi fleadaan ini. Jadi hendabnys para petugas/
personll hendaknoya ditempatkan saesual dengan bldang tugas
heahliammya wsasing~wasing sehingga dapat  selabksanakan

tugasnya sebagaimana yang diharaplarn.
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2. Fepegawaian

Perlu disadard bahwa pentingnya peranan manusila
dalam suatu organisasi bailk orgenisasi swasta  maupun
nrganlisasi pemerintabh dalam menjalankan organisasi +tildak
terlepas dari berbagaid masalah yanmg  timbul  dan  dapat
meqerlnkan masalah secara serias.

Untuft  Iebily jelzsnyas hesaspuss personil/pegawal
dalam menjalankan tugasnya sebagal aparat pemunagul
retrribuni jasa snghatan umem  doarat dapat dilihst pada
tabel berdhkat dnd:

Tabel 09

Tanggapan Fesponden tentang Kemasmpusn Petugas
Fesiungut Retribusi Jasa Anghutan Darat
di mbupaten Pati II Marcs

-

MNo. ! Jawaban Responden ! Frekuwensi ! Fersentase % !}
1. ! Sangat mampu . -! 3 5 1b ¢
2. !} Mampu 4 s t zg .
3.1 Kurang1mampu 5 13 1 44 1
. §F Tidak wampt H 3 ' 12 ¢

Jumiah § 25, ¢ 100 % 2

" Sumbier Dats: Hasil pengolzban kuesioner, Tabure 1997
Dari tabel tersebult memperslihathan bahwa Remamptian
petugss perungurt retribusi fsea anghutan umnem  darat  di
-
fabupaten Dasrah Tingkat I1 Maros adalah Rurang  mampu,

Hzil irni terbukti deagan sdanya responden yang aengataian

sangat mampd 4 orang recsponden stan 16 %, sElanjutnya
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wang mengatakan mampu ada 7 orang responden atag 28 X,
vang mengatakan karang maspu  yakni 11 orang responden
atan 449 X, dan yvang mepgatahan tidalk mampu hanya 3 arang
rezponden ataun 12 x.

Sesuai dengart hasidl pengamatan penulis selama me—
fatzanalan penelitiasn bahwae Rurang  sanpunrys petugas
pemungut disebabkan oleh karena penempatannya tidait se-
=TT T dengaéobiéang keahliannyvarbidang tugsenya selingga
pegawal vang diberi togas dalam melaksanakan  tugas se—
bagxi pemungut retribusi harang mampd.

Sejalan dengan masalah  tersebut, maka diperiunkan
Remeswspuan dari pesingdin antuk kelusyr dari masalah ter-
mebut,; atan dengan keta Lain kemampuan sweorang  pemimpln
dars  yang dipimpin ibawahan}!. Secrang penimpin  bharues
mengusahakan agar orang-orsng yang dipimpinnya  dapat
melaksanaksr tagasnys dengan bail tanpa merssa  tertedan,
menempatkah bramwaban pada sitdasl yang demikian aehiggga
merehs aerasa  dirinyva menijadi berperan penting dalaoe
proses hepemnimpinannya tersebul. .

Bila kits =imal uwraian di atas, maka Mepala Daevab
}ingkat IT Maros sebagald pemegang hehuasaan di dasrabnya
berdasarfan prinsip  otonomi daeraly, dengan demikian
Pemerintah Daerab wajilb mengatur dan memberikan  bimbing-—
an selxluil instensifdinese yang telsh dJditunjuk  berdasar-
kan peraluran perundanbwund;ngan kbususnya yang ter-—

fitat langsung delam pengelioliaan aﬁgkutan wima darat  di
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Habupaten Dawmiah Tinghat I Maros, sebagsi saiabh sata
sumber pendapatan daerahnya.

Fengelalaan angkatan amum darat i Daerah Tingkat 11
Mares sdalab merupalan zalsh satn sumber dans vang sangatb
vitaly, dalam ?rti yang cukup dapat diperhitungkan dalam
penerimnaar pendapatan daerah, nomoen démikian wmasih  belun
gida kerjasama vang baik {(Hoordinasi) antesr dnstansd  yang
zecaras Iangeung teriibat dalam hegiatean  terssbult vyaitug
Dipends, LLAIR, FPolantas dan Organda.

Dengarn demikisr, inetansi wang fterlibat itu  harus
dikgardinir/dibimbing oleh pemerintah Dasrah Tingkat IX
Maros dengan nakesd untah eongetabui bagaimansx pola pe-
vencanasn transportasi gkota, bBagaimanas CarR peng—
argapnisasingyyx seria Lageiaman peRgawSsS mya.

Hal geraebut Hi atas perlu mendapat perbatian  yang
serius  dari ifepala Daesvady csebagel penshqgung deab
t@rhadgp mazalabh tersebut. Dan apabila hal tersebut dapat
diatasi dengan bailk antars peserintahk daerash dan  beheria
sama dengan instansi-instanzsi  yang  terlibat dalam pe-
ngeloalzar anghutan Dasrah Tinghest D daros, penualils yakin

. .bahwa apa yvang direncanakan semwla akan dicapsl dengan

bBaik sebagaimana yang diharaphsin.

JI. Murangnhya sarana dan prasarang

Masxlah Saraps dan  prasarans penuniang  dalaus pe-

nageinlaan reticfibueil jass anghkutan wan darat  mempunyal
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hurbungar yvang erat dengapy masalah persongliia  cerencansan
dan pengavagan. Dalam melaksanakan pemungutan retribusi
clieh aparatlpersonil tidak dapat mesisiankan  fungsinya
dangan baik kalaw tidak ditunjang oleh sarana dan pra—
sarava yang mamadai. Begibian pula swaiasupws perencanaan
telah dikensep dengan program yan indah, tildaklah akan
terlaksana dengan baifh tanps  didulung oleh sarana dan
prasarana; begitu Juga balnya dengan penerapan pengswasan
melehast yang dilashsanghan olel instanaisdinas—dinas tidak
akarn terwuiud tanpa didukuwng oleh fasilitas sarana yang
memuanghinhas dalam pengeloizan.

Begitu pula halnya antara pimpinan/s/pejabat yang
metrencanaikan dan melakaa?ahan pengaviasan akany terwaiud
apabila ditunjang cleh sarana dan prasarana yeng cukap
dalam pengeloisan rebtribusi, huesasznya retribusi fasa
anghutan  uvwmum  darat di  Kabupaten Daerah Tingkat I
Maros. '

Berdasarikan hasil pengamatan penalls dil Kabupaten
Maros tentang fasilitas terminal sertax pos—pos  pembaenntu,
di marna  kendisil  terminal yang difongsikan untuk me-
‘malkkar  dan  senuruckan  penumpang  kuvang  efel€id dan
efiaien. Pemikian pula pada.pmakpms peambantuy untuk  jalan
dasrsh yang unumniys masih berstatgs SENN pErmeaen, oe—
hingoa menyebabhkan para pelaksanz  pemungutan retribusid

frang bergadran dalaw nelakeasakon tegasaya, di saspiog

*




&9
ttu pads setiszp pos pesbanta tidait  menggunakan  tiang

penvangga sehingga senudahban para sopir melardkan  dileid

tanpa membayas retribusis
Fe Hursngnya Kesadaran pads para wajib rebtribusi

Macyaralat sangal  memegang peranan  penting  dalam
usaha mendukung kegilatan  peserintab dalam pembangunan,
aswxlxab 'waiaupén bagaimana uasahks pererintabk dalam oge-
ninpkathkan keseiahteraan masyarakat itu sendivi. Seperti
fhrizlnya dengan peiaksaﬁaaa pemungutan retribusi jasa
angkuttan woam, bagaimanapuws hetatnya peraturan-peratuwran
varg difteluarkan aleh pererintal dalam usaha metdidsghatilan
penasubkan retribusi, khusugspyva retribusl vang bersumber
dari jasa angkutan,. kafau wmaiily retrlbu=s: tdidak  may
mentastl peratursn yang ada, sepertl selaluw menghdndare
dari pungutan retribugi  abbiroys  jugs  pendinghatan pe-
macsptkan kedangan  retribusd Jasa  anohkuwtan fddak akan
tercapai. Hal i disebabhan harena ku;angnya keeadaran
sebaglan wajib retribusl vang ada di Kabupaten Daseral
FTimghat IT Maros.

Tingkat kesadaran masyarakat dapat dililhat oleh
siltap mental wmereha, apaiah mas?h dipengaruhi oleft sistenm
nilad budaya yang bersifat tradisilonal atau tidakK. Karenas
sikag smental waasyarakat seladin (mempengaruhi CEHFEC&ID
herflkirnya, fuga lenasung mempengaruhi tindakan—tindak-—

ST .




70

Sezuxi dengan basil pengamatan dan wasanCars penulis
di lokasl penelitian, dalam hal indi di KabuPaten Maros
tinghat feze st s masyarakat  Rbusuasnya waiib purgul
retribusi masih kurang, karena easih banyak waiib puengut
retritusi swlalu  mencarid falan  bageimans  merehs  alan
terhindar dari  pungutan  retribu=si, hal  ind terbukti
dengan @asin banyvabnys socbil  penuwmpang yang  beroperasi
secmra  liar  depgan tidak  dilengkapi surat perlzinan

prengoperassiannya.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A, Kesimpulan

Eerdasarkan wralan pads bab—hab.terdahulu, msha pada
bat terakhiv ind penulis  ahan  serarih  hesimpulan  dan
Ry EA-SEran. Kegiﬁpuzan vang penulis maksudkan  sebagad
berifiat:

1. Retribusi angkutan oumun darat adalab merupakan  salah
saty pendepatan asli melalui hetigs  jenis sretribusig
walty @ retribusit lterminal, retribusl jalan dasrab dan
retribusi parkiv di Hsbupaten Daecab %ingkat II Haros
mempuntyai prospek yang  baik  dalam  menunjang  pen-
dapatery s=ii daerah tersebut.

2. Dalam pengelolaan retribosld angkutan umuwm darat di
Habupaten Daeralb Tinghat II #Maros pang merapshat saiab
matu EGTmeﬁ penghasilan daerah vyang potensizl  untuk
menuniang peabangunan, osnen below berialan secara
efektdf dan efisden, hal ini disebabkan Rarena per—
hembrarigan zerana atighutan {(kendaraant  tidaslh  seimbang
dengan perbembangan Kapasitas Jalanocleh Rarena ity
peeln  mendaspat perhatisn Rhusus da i pemer intah
melalul dinas—dinas yang langsung menanganl keglatan
teirsebut.

S, Balam pelaksanaan‘pemungutgn fetribuﬁi- enghkotan uvnam

daxrat di Nebupaten Daerad Tingkét I1 Maros belum  ter-
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argeaiticsir dengan bxik, hal dni terbuiitdi denganr  belus
selurthnya jends retribusi  anghkutan umum  dapat  di-
realisasifian  sesuxi dengan  target yang  direncans-

kan.

4. Sesuai dengan kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa

B.

2.

dalam pengelolasn pesunguian redtribuai anghlutan aoun
darat di Kabupaten Marovs beluwn berjalan sebagaimana
wang diharaphan,; bal ini disebabhkan harens masibh  ada-
nya faktor—Taklor yang menghambat dalam pemungutannya
antara Izxin yang paiing menonjol adalahy mazalash
persenil yvang rate-—rata  tingkat pendidikannya masilh
rendah, masalabh hepeniopinan yang belwns dapat  weng—
koordinasmdihkan anxaraf Iinstanai/dinas yang terkalt
fangmung dalam peamunguian retribusi; flrangoya  sarana
dan prazarana penunjang  serta kRarananya kesadaran

bagi para wajiib retribusi itu sendird.,

Saran—-saran

Setelatt dikennkakan aengenal kesimpulan, maka se-

ienjutnys akan dibemubalkan saran—sax-an, yaitu:

1. Hendaknya dnstansi/dinas-dinas yang terlibat  langsung

dalem penagelolaan pemungutan retribusi  anghutan  umun

darat untuk menjalin kerjasama dan menjalankan fungsi-—
- -~ - )

nya sesual deagan tanggungiawab masing-seing.

Hendaknya para petugas poemungut retribusd  Jdiberdikan

tesempatar uwrtuk  wmenambaly pengetsbuan di bhidang
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anghutan meialul pendidikan dan  latihan keterampilan
agar dapat belkerja lebih efesien dan efelktif.

. Agar pemasuitan heuangan yang bersumber dari pemungutan
rotribusi anghutan uwmum  darat lebih maksimal; maka
dicaranhan Repada pihak yvang  beryvenang wrbtol setlizp
saat terjun ke lapangan untulk mengawasal pelaksanasn
panunguieary retribusi terzebuat.

4. Hendaknya plhak vyang berkompoten agar ssnantiasa mem—
berian penerangas—-penerangan hepads penqusahs anghat-
an agar senantiasa tldak melalaikan kewajibannva dalam
mevabrayar veltribusi, wtamanya bagi fendarsan wilik
priadi, agar mereka menyadarl arti dan  pentingnya

pungutan retribusi dari mercha.
L
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DAFTAR PERTANYAAN

1. Bagaimanra awrut-urutsn hegiztan vang dilaptuakanr dalaw

pelaksanaan pesungutan retribusi angkatan umum  darat
di Habupsten Marcs 7

Beyrapa besar tarif retribusl yang dikenakan ‘terhadap
anghueien penumpang, assing-assing:

. Bus Lambat

b. Anghutan Antar Hote dan

. Angkutan dalam hkota

berapa besar tarif vang dikenakan pada setiap wajib
retribusi pemabisian jalan daerab, masing-masing:

&. Pieck Up dan Kijang |

. Bue mini dan Truk

berapa besar tarif retribusi parkir yanyg dipungut dari
wxiib vetribousi untuel jenis fendstrsan:

#. Moblil Bus dan Truk

2. Bus mint da? Truk

Langkah—langhkah apakah yang diteaspuh dalam pengawasan
panungutan retribusi  fendarssn wmin dd Habupaten
Maros 7

bagaimana tindakan yang diamgil olah aparaf apabila
dibetabwui bahwa wajib retribu=s:  tidalh wewmebuhli  he-

butuharnnya ?
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7. Masalab—masalah apas saja yang dihadapi oleh aparats
petugas pesungul retribusd dalam menjalankan  tugas-—
a7

Judaul : Pengelolaan Retribusi  Angkatan Umwn  Darat  di

Habupaten Daerah Tinghat XTI Maros
Kuisioner~sAngket

Pertanyaan ¢
1. BRagaimana tanggapan Bapak/Ibue tentang mekanisme  pe-
ngeliolaan retribusi anghutan vmumn darat di Habupaten
Daerah Tingkat II Maros ? ]
2. Sangat baik
b. Bz=ik
. Ruraeng bsik
. Tidak badk
2. Ragaimana tanggapan Bapak/Ibu tentany pengumpulan
retrribusi yang bersumber dorei Ciasa anghudtan amun
darat di Kabupaten Daerah Tingkat II Maros 7
. Santat fancar
k. Lancar
. Baerang lancar
d. Tidak lancasr
J. Apahkah target dan realiscasi penerdmaan retribusi jasa
enghutan umur darat di Kabupaé%n Dazrah Timghst IT
Maros melampauwi target yvang ditentukan dengan reall—

sasd penerinssr 7

-
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7

2. Sangat setdnghat

b. Meningkat

. Hurang mentnghat

d. Tidak meningkat

Bagaimana tariggapan Rapak/Ibu  tentang pengawasan
rretiribusi + jasa anghoetan wwmar darat di dsbupaten
Daerab Tinghkat II Maros 7

&. Tangat baik

b. Baik

c. Hurearsg balh

d. Tidak baik

Ragaimana pendapat Rapaks/Ibu tentang kemampuan pe-—
tugas pemunigut retribuei jesa anghutan unue derat  di
Yabupaten Daerah Tingkat II Marns ?

. Sangat, baik

h, Badlk '
. Hurang baik

d. Tidak bailk .
Apakah setlsap angkutan uvumum darat diberikan  kupon
karcis dari aparat pemnuwngut 7

. Selslu diberdkan

. Hadang-hkadang diberikan '

£. Tidak diberikan

e cevcrvrveosecravenra

Apakahl basarnya tarif angRkutan umum  darat  vyang di—

tentulian peaetrintabh daiam Hupon dipenubi olel sopir 7




10.

a. Sangal dipenubl

2. Dipepuhi

© . Kurang dipenubi

d. Tidak dipenuhi

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang kemampuan pe-—
tugze posungut retribusi anghutan wmun darat 7

a&. Sangat mamptt

fx. Haf;spu

c. Kurang mampu

. Tidak maaspu

Apakah sarana dan prasarana  memnpengarahi pengelola-
an retribusi anghutan vmum darat di Kebupsten Daerash
Tinghkat II Maros-%? !

&, Sangiat berpengaruhb

b. Berpengaruh

c. Burang ber?enggruh

4. Tidak berpengarih

Faktor—faktor apa saja yang mempengaruhl pengelolaan
retribuni anghutan amum darat di | Labupaten Daerah

tingkat II Marus 7 Sebut dan jelashkan.
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1%, Bagaimanahabh Sistem pepyveioran

retribusi angkutan wmum  darst di
Tinghat ¥I Maros 7

zx. Binas pendapatan daerah

k. BRI

c. RF D

4, BRI Be=sa

79

haeil pemangutan

Kabupaten

Daerah




